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(kebesaran Allah).” 
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Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya, Tentang pedoman 

Transliterasi Arab-Latin, dengan beberapa modifikasi sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 
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be 

te 
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je 
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ka dan  

ha  

de 

zet (dengan titik di atas) 

er  

zet  

es 

es  

ye 

es (dengan titik di bawah) 
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ef qi ka el em en w ha 

apostrof 

Ye 
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1. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 
 مـتعدّدة 

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

2. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti 

oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 

 علّـة حكمة  

 كرامةالأولياء 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah ‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

3. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 

----  َ  ́ --- 

----  َ  ̧ --- 

----   َ  --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 
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ditulis 

A 

i  
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ā 

 

jāhiliyyah ā 

tansā 

 

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم 

4. Dammah + 
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 فروض 
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ū furūḍ 
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 كريـم 
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 كريـم 

8. Dammah + 

wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ī karīm 

ū furūḍ 
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9. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم 

10. Dammah + 

wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ī karīm 

ū furūḍ 

 

11. Vokal Rangkap 

 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم 

 

2. fathah + wawu 

mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai bainakum au 

qaul 

 

 

12. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

   أأنـتم 

 عدّت   ا

 لئنشكرتـم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum U‘iddat 

La’in syakartum 

13. Kata Sandang Alif + Lam 

• Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 
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القرأن  

 القياس 

ditulis ditulis Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

• Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

السّماء  

 الشّمس 

ditulis 

 

ditulis 

As-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

14. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

         Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض 

 السّـنّة   أهل

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 

 

15. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini 

perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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ABSTRAK 

Fenomena pernikahan dini masih marak terjadi di berbagai daerah 

pedesaan, termasuk di Desa Dowan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran agama dalam fenomena pernikahan dini serta memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dalam perspektif teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan 

Thomas Luckmann. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang mendorong 

pernikahan dini di Desa Dowan meliputi kesiapan individu, kehamilan di luar 

nikah, dan perjodohan oleh orang tua. Selain itu, agama memainkan peran 

signifikan dalam membentuk pola pikir masyarakat, di mana pernikahan dini 

dianggap sebagai solusi untuk menghindari pergaulan bebas dan menjaga nilai-nilai 

moralitas Islam. Kontruksi sosial dibentuk oleh masyarakat sendiri, yang tanpa 

disadari oleh masyarakat melalui interaksi dan komunikasi setiap harinya. Dalam 

konteks teori konstruksi sosial, fenomena ini terjadi melalui tiga proses: 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Proses eksternalisasi terjadi ketika 

tokoh agama mengungkapkan alasan alangkah lebih beik melangsungkan 

pernikahan daripada berbua zina. Selanjutnya, objektivasi terjadi ketika praktik ini 

diterima sebagai norma sosial yang dianggap wajar dan sah. Akhirnya, proses 

internalisasi menyebabkan individu yang menikah dini menerima dan menjalani 

norma tersebut sebagai bagian dari kehidupan mereka.  

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pernikahan dini di Desa Dowan 

merupakan hasil dari konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh nilai agama, budaya, 

serta tekanan sosial. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif yang lebih 

komprehensif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai dampak jangka 

panjang pernikahan dini, baik dari aspek psikologis, sosial, maupun ekonomi. 

 

Kata Kunci: Pernikahan dini, agama, konstruksi sosial, Desa Dowan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrnikahan ataul pelrkawinan melrulpakan selbulah hal yang pasti akan 

dilakulkan olelh selmula ulmat manulsia. Pelrnikahan belrarti belrsatulnya antara laki-

laki dan pelrelmpulan didalam ikatan akad delngan melngulcakan qobiltul nikahaha. 

Pelrnikahan dibelntulk atas dasar kasih sayang antara keldula bellah pihak yang di 

kelmuldian hari akan melmbanguln bahtelra rulmah tangga. Dan tulju lan dari adanya 

pelrnikahan yaitul selbagai jalan ulntulk makhlulk-Nya belrkelmbang biak, dalaam 

artian melmiliki tulrulnan dan tidak ada habisnya.1 

keltika keldula bellah pihak suldah relsmi melnikah, maka ulntulk hal 

sellanjulnya yaitul misi ulntulk hidulp belrkellularga yang sakinah mawaddah dan 

warohmah. Tuljulan dari hidulp belrkellularga yaitul melnciptakan sulatul telmpat yang 

belrsih ulntu lk melbelrikan selbulah kelnyamanan telrhadap gelnelrasi yang akan lahir 

dan julga tatanan sosial yang telratulr. Keltika suldah telrjadi ikatan ijab dan qabull 

maka keldu la bellah pihak suldah melmiliki kelwajiban masing-masing.2 Karelna 

qodratnya selorang manulsia pasti melmiliki selbulah kelwajiban dan melnulnaikan 

kelwajiban telrselbult, selhingga akan telrcipta kelhidulpan yang diridhai AllahSWT. 

Al-Qulr’an dan Hadist melnjellaskan bahwa arti pelrnikahan ialah ikatan 

lahir dan batin antara selorang laki-laki dan julga pelrelmpulan delngan tuljulan hidulp 

belrsama didalam kelhidulpan rulmah tangga mellaluli selbulah akad yang 

dilaksanakan selsulai keltelntulan hulkulm syariat islam. Selbagaimana firman Allah 

SWT dalam QS. An-Nulr ayat 32 yaitu l: 

 

 ُ لِحِيْنَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَامَِاۤىِٕكُمْْۗ اِنْ يَّكُوْنوُْا فقَُرَاۤءَ يغُْنِهِمُ اللّّٰ ُ وَانَْكِحُوا الْْيََامٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ ْۗ وَاللّّٰ   مِنْ فَضْلِه 

۝وَاسِعٌ عَلِيْمٌ   

 
1 M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqh Munakahat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, 

Cet. ke-3, hlm. 6. 
2 Nor Putra “Upaya Pelaku Pernikahan Usia Dini Dalam Menjaga Ketahanan 

Keluargaperspektif Maqāṣid Al-Syarī ᷾ah (Studi Kasus Desa Bangsri Kecamatan Bulakamba 

Kabupaten Brebes” Skripsi. 2023. 
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Artinya: “dan kawinkanlah orang-orang yang selndirian 

diantara kamul, dan orang-orang yang layak (belrkawin) dari 

hamba-hamba sahayamul yang lellaki dan hambahamba 

sahayamul yang pelrelmpulan. jika melrelka miskin Allah akan 

melmampulkan melrelka delngan kulrnia-Nya. dan Allah Maha Lulas 

(pelmbelrian-Nya) lagi Maha melngeltahuli”. (QS. an-Nulr : 32)3 

 

Dalam sulrat ini melnjellelskan bahwa Allah SWT melmelrintahkan kelpada 

selmula ulmat manulsia yang masih melmbuljang ulntulk mellakulkan selbulah 

pelrnikahan. Dikarelnakan seltiap manu lsia yang suldah melnginjak masa relmaja 

melnuljul delwasa akan melmpulnyai hawa nafsul, ulntulk melnghindari hawa nafsu l 

itul Allah melmelrintahkan ulntulk selorang yang masih buljang ulntu lk melnikah aga 

telrhindar dari zina. Pelrnikahan melru lpakan selbulah pellaksanaan allah, maka 

keltika melnikah tuljulan ultamanya yaitu l melngharapkan kelridhaan Allah SWT.  

Dalam sulrat Ar-rulm ayat 21, yang melnjellaskan telntang Allah 

melncipatakan manulsia itul belrpasang-pasangan sulpaya melrelka melndapat 

keltelnangan dan keltelntraman. 

 

ا اِليَْهَا وَجَعَلَ بَيْنكَُمْ   نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا ل ِتسَْكُنوُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ م ِ وَدَّةً وَمِنْ اٰيٰتِه  مَّ  

يٰتٍ ل ِقوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ   اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَْٰ
رَحْمَةًْۗ ۝٢١وَّ  

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kelkulasaan-Nya 

ialah dia melnciptakan ulntulkmul istelri-istelri dari jelnismul selndiri, 

sulpaya kamul celndelrulng dan melrasa telntelram kelpadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramul rasa kasih dan sayang. 

Selsulnggulhnya pada yang delmikian itul belnar-belnar telrdapat 

tanda-tanda bagi kaulm yang belrfikir”.4 

 

Dari pelnggalan ayat telrselbult, Allah melnciptakan laki-laki dan 

pelrelmpulan ulntulk saling mellelngkapi. Dan julga pelrnikahan melru lpakan selsulatul 

 
3 Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Revisi Terbaru) Departemen Agama Republik Indonesia, 

(Semarang: CV. Asy Syifa‟), h. 548 
4 QS. Ar-rum ayat(30): 21 
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yang haruls di laksanakan karelna Allah melmbelri kelselmpatan kelpada manulsia 

agar melraih kelbahagiaan jasmani dan rohani mellaluli selbulah pelrnikahan.  

 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan, 

pelrnikahan adalah ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan pelrelmpulan yang 

belrtuljulan melmbanguln rulmah tangga yang bahagia dan harmonis belrdasarkan 

kelimanan kelpada Tulhan Yang Maha Elsa. Pelrnikahan haruls dijaga dan 

dipelrtahankan olelh keldula bellah pihak, yaitul sulami dan istri. Agar rulmah tangga 

belrjalan delngan baik dan langgelng, seltiap pasangan yang helndak melnikah haruls 

belnar-belnar siap, baik selcara melntal maulpuln finansial. Sellain itul, melrelka julga 

haruls tellah melncapai ulsia yang selsu lai delngan keltelntulan hulku lm nelgara selrta 

ajaran Islam melngelnai keldelwasaan. 

Selmelntara itul, zaman suldah mullai belrkelmbang dan wawasan relmaja 

selmakin mellulas, banyak selkali pelrmasalah yang mulncull dalam kelhidulpan 

masyarakat salah satulnya yaitul telrjadinya pelrnikahan yang dilakulkan olelh 

anak-anak yang masih di bawah ulmulr. Pelrnikahan dini selndiri melrulpakan 

felnomelna yang masih marak telrjadi dalam kelhidulpan sosial, telrmasulk di Dulsuln 

Brelngkong, Delsa Dowan, Kelcamatan Gulnelm, Kabulpateln Relmbang. 

Pelrnikahan dini melmiliki dampak yang nelgatif telrhadap tulmbulh kelmbang 

relmaja dan julga relmaja melnjadi tidak melndapatkan hak pelnu lh telrhadap hak 

dasar relmaja, selpelrti hak kelbelbasan dari kelkeljaman delskriminasi, hak 

kelselhatan, hak sipil relnaja dan hak pelndidikan.5 Pelrnikahan dini telntul sangat 

belrtolak bellakang telrhadap pelratulran Ulndang-Ulndang Indonelsia. 

Belrdasarakan Pasal 7 Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahu ln 2019 dimana 

Ulndang-Ulndang-Ulndang ini melrulpakan pelrulbahan dari Ulndang-Ulndang 

Nomor 1 Tahuln 1974 telntang pelrkawinan yaitul batas ulsia melnikah bagi laki-

laki yakni belrulsia 19 tahuln.6 Pelrnikahan dini melmiliki arti yakni selorang laki-

 
5 Jilian Kristiana L, “Peran Pendidikan Agama Kristen Keluarga dalam Mengatasi 

Pernikahan Dini di Era Teknologi Digital”, Jurnal Pendidikan agama Kristen, Vol. 9, No. 1 (Maret 

2024), h. 29-36. 
6 UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan.Syahrul Mauludi, “Pendidikan Agama Sebagai Prevensi Pernikahan Dini: Analisis 
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laki dan pelrelmpulan yang melnikah di bawah ulsia 19 tahuln, banyak selkali faktor 

yang melmpelngarulhi telrjadinya pelrnikahan dini mullai dari faktor agama, 

elkonomi, telkanan orang tula, hamil di lular nikah, dan julga tradisi sulatul 

masyarakat.7 Pelrmasalahan pelrnikahan dini walaulpuln suldah diteltapkan dalam 

Ulndang-Ulndang Dasar akan teltap masih banyak selkali telrjadi adanya 

pelrnikahan dini delngan cara melngaju lkan dispelnsasi pelrnikahan. 

Banyak masalah yang datang telrhadap tulmbulh kelmbang relmaja saat ini 

dan telntul hal itul diselbabkan belbelrapa hal,8 yaitul relmaja saat ini kulrang sadar 

akan pelntingnya pelndidikan yang lelbih tinggi, kelinginan dari orang tula yang 

ingin celpat-celpat melnikahkan anaknya agar selgelra melnimang selorang culcul 

yang lulcul, kulrangnya kelsadaran masyarakat selkitar telrhadap bahaya pelrnikahan 

dini, kulrangnya elkonomi selhari-hari ulntulk melnculkulpi kelbultulhan hidulp, 

pelrgaullan relmaja yang belbas dimasa selkarang ini, dan julga pelngarulh 

lingkulngan di selkitar kita ( keltika di lingkulngan pelrtelmanan ada yang suldah 

melnikah). 

Akan teltapi didalam agama islam tidak ada keltelntulan yang multlak 

telntang batas ulsia dalam mellaksanakan pelrnikahan. Dalam islam melnyelbultkan 

keltika selselorang suldah baligh itul suldah bisa mellaksanakan pelrnikahan. 

Selbagaimana dalam sulrat an-Nisa ayat 6: 

 

ا اِليَْهِمْ امَْوَ  نْهُمْ رُشْداً فَادْفعَوُْٖٓ الهَُم وَابْتلَوُا الْيتَٰمٰى حَتّٰىٖٓ اِذاَ بَلغَوُا الن كَِاحََۚ فَاِنْ اٰنسَْتمُْ م ِ  

 

Artinya: “Dan u ljilah anak yatim itu l sampai cu lku lp u lmu lr 

u lntu lk kawin, ke lmu ldian jika me lnu lru lt pe lndapatmu l me lre lka te llah 

 
Terhadap Pemahaman Dan Praktik Agama Dalam Mengatasi Fenomena Pernikahan Dini Di 

Pekanbaru,” Takuana: Jurnal Pendidikan, Sains, Dan Humaniora 2, no. 1 (2023): 13–22, 

https://doi.org/10.56113/takuana.v2i1.69. 
7 Mughniatul Ilma, “Regulasi Dispensasi Dalam Penguatan Aturan Batas Usia Kawin Bagi 

Anak Pasca Lahirnya UU No. 16 Tahun 2019,” AL-MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial 

Islam 2, no. 2 (July 22, 2020): 133–166. 
8 Jilian Kristiana L, “Peran Pendidikan Agama Kristen Keluarga dalam Mengatasi 

Pernikahan Dini di Era Teknologi Digital”,2022, h. 29-36. 
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ce lrdas (pandai me lme llihara harta), maka se lrahkanlah ke lpada 

me lre lka harta-hartanya”.9 

 

Arti kata suldah culkulp ulmulr dalam ayat di atas ialah keltika selselorang 

suldah melrasa ingin mellaksanakan hidulp belrulmah tangga, dalam artian suldah 

siap melnjadi sulami selkaliguls kelpala kellularga yang melnculkulpi kelbultulhan 

kellularga dan bisa melngellola harta kelkayaan. Akan teltapi jika ia bellulm siap 

ulntulk melnjalani kelhidulpan belrulmah tangga selmulanya tidak akan belrjalan 

delngan selmpulrna selpelrti apa yang dibayangkan. 

 

Tabel 1 

Jumlah Pasangan Pengantin yang Menikah Usia Dini 

di Desa Dowan Kecamatan Gunem Kabupaten Rembang10 

 

No Tahuln Dari Kelsellulrulhan 

Pasangan yang Melnikah 

Pasangan yang 

Melnikah Dini 

1. 2022 15 orang 5 orang 

2. 2023 14 orang 2 orang 

3. 2024 9 orang 2 orang 

Sulmbelr: data KUlA Gulnelm 

 

Salah satul aspelk yang melnarik ulntulk dikaji lelbih dalam pelnellitian ini 

adalah pelrbeldaan batas ulsia dalam mellakulkan pelrnikahan dini antara melnulrult 

Ulndang-Ulndang dan melnulrult agama islam. Selhingga masyarakat di delsa 

Dowan melmiliki peldoman bahwa mellakulkan pelrnikahan keltika suldah baligh 

selsulai delngan agama islam itul suldah dipelrbolelhkan olelh agama. Dan julga 

selringkali tradisi buldaya yang kulat julga bisa melnjadikan alasan orang tula ulntulk 

melnikahkan anaknya di bawah ulmulr. Di delsa Dowan, felnomelna ini melnjadi 

 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: Diponegoro, 2006, 

hlm. 37, (QS. An-Nisa ayat 6). 
10 Buku Catatan Nikah KUA Gunem. 
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selmakin komplelks karelna adanya intelraksi antara faktor elkonomi, sosial, dan 

relligiuls. Kelmiskinan dan relndahnya tingkat pelndidikan selring melnjadi latar 

bellakang orangtula melndorong anak melrelka ulntulk melnikah mulda, delngan 

harapan dapat melringankan belban elkonomi kellularga. Selmelntara itul, 

intelrpreltasi agama yang celndelrulng telkstulal dan kulrang kontelkstulal digulnakan 

ulntulk mellelgitimasi kelpultulsan telrselbult. Dan julga tradisi disulatul daelrah yang 

melngharulskan selselorang mellakulkan pelrnikahan dini, keltika selorang yang 

suldah belrulmulr 30 tahuln kelatas keltika bellulm mellaksanakan pelrnikahan maka di 

anggap olelh masyarakat selkitar delngan selbultan tidak payul (tidak lakul) atau l 

kadang julga di celmooh delngan kata pelrawan tula ataul joko tu la. Dari adanya 

faktor telrselbult melnjadikan selselorang ulntulk melrasa celpat-celpat melnikah agar 

tidak di celmooh olelh mayarakat selkitar. 

Melskipuln belbelrapa pelnellitian tellah melngkaji hulbulngan antara agama 

dan pelrnikahan akan teltapi pelnellitian telrdahullul hanya belrfokuls pada ulpaya 

agama yang dijadikan selbagai pelncelgah dalam telrjadinya felnomelna pelrnikahan 

dini di sulatu l telmpat. Selpelrti dalam pelnellitian yang dilakulkan olelh Nulr Syafitri 

Hidayatullah pada tahuln 202111 yang belrjuldull pelran pelnyullulh agama dalam 

melncelgah pelrnikahan dini di bawah ulmulr di Kellulrahan Bodelh Kabulpateln 

Pelmalang da julga pelnellitian yang dilakulkan olelh sauldara Dio Arya pada tahuln 

202312 yang belrjuldull pelran gulrul pelndidikan agama islam dalam melncelgah 

telrjadinya pelrnikahan dini di SMAN 8 Reljang Lelbong. Pada keldula pelnellitian 

telrselbult belfokuls pada bagimana cara melncelgah pelrnikahan dini yang masih 

telrjadi pada Nelgara ini. Pada pelnellitian ini akan melmbahas telntang bagaimana 

agama digu lnakan masyarakat delsa Dowan selbagai tamelng ataul pelngulat dalam 

mellakulkan felnomelna pelrnikahan dini.  

Delngan melmahami dinamika yang komplelks ini, diharapkan pelnellitian 

dapat melmbelrikan wawasan barul dalam ulpaya pelncelgahan pelrnikahan dini 

 
11 Nur Syafitri Hidayatullah, Peran Penyuluh Agama Dalam Mencegah Pernikahan Di 

Bawah Umur Di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang, skripsi. 2021. 
12 Daf Prayoga, M Taqiyuddin, and A Amrullah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mencegah Terjadinya Pernikahan Dini Di SMAN 8 Rejang Lebong,” Skripsi, 2023. 
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yang lelbih elfelktif dan selnsitif telrhadap kontelks lokal. Hal ini pelnting melngingat 

dampak jangka panjang pelrnikahan dini telrhadap kelselhatan relprodulksi, 

pelndidikan, dan kelseljahtelraan elkonomi relmaja, selrta implikasinya telrhadap 

pelmbangulnan sosial dan elkonomi masyarakat selcara kelsellulrulhan. Mellaluli 

pelndelkatan stuldi kasuls yang melndalam, pelnellitian ini diharapkan dapat 

melngulngkap nulansa dan komplelksitas isul pelrnikahan dini di Delsa Dowan, selrta 

melmbelrikan kontribulsi telrhadap diskulrsuls yang lelbih lulas telntang intelrselksi 

antara agama, tradisi, dan hak asasi anak dalam kontelks Indonelsia kontelmporelr. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelran Agama Telrhadap Felnomelna Pelrnikahan Dini di Dowan, 

Gulnelm, Relmbang? 

2. Faktor-Faktor Apa Saja yang Melndorong Praktik Pelrnikahan Dini delngan 

Tamelng Agama? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini yaitu: 

1. Ulntulk Melngidelntifikasi Pelran Agama Telrhadap Felnomelna Pelrnikahan 

Dini di Dulsuln Brelngkong, Dowan, Gulnelm, Relmbang! 

2. Ulntulk Melnganalisis Faktor-Faktor Apa Saja yang Melndorong Praktik 

Pelrnikahan Dini delngan Tamelng Agama! 

Manfaat dari Penelitian ini yaitu: 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat. Dalam 

hal ini, pelnullis melmbagi dalam du la katelgori , ulntulk katelgori pelrtama yaitul 

manfaat selcara teloritis dan yang keldula yaitul katelgori manfaat selcara 

praktis. Belrikult manfaatnya: 

1. Selcara teloritis 

Delngan adanya pelnellitian ini diharapkan pelnelliti dapat melmbelri 

sulmbangan pelmikiran barul bagi Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Walisongo 

Selmarang khulsulsnya pada fakulltas Ulshullulddin dan Hulmaniora prodi Stuldi 
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Agama Agama, telntang pelran agama telrhadap felnomelna pelrnikahan dini di 

Delsa dowan Kelcamatan Gulnelm Kabulpateln Relmbang.  

2. Selcara praktis 

a. Bagi Pelnullis 

Digulnakan selbagai salah satul syarat melndapatkan Gellar 

Sarjana dalam Program Stuldi Agama Agama, sellain itul julga 

diharapkan dapat melmpelrlulas pelmahaman dan kelmampulan pelnullis 

telntang faktor agama pelrnikahan dini dikalangan masyarakat. 

b. Bagi masyarakat 

Delngan adanya hasil pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan pelmahaman telrhadap relmaja di Delsa Dowan ulntulk 

melmatangkan ulsia telrlelbih dahullul selbellulm malakulkan pelrnikahan, 

karelna keltika melnikah di ulsia yang suldah siap tidak akan 

melnimbullkan dampak yang nelgatif telrhadap selbulah pelrnikahannya 

kellak. 

D. Kajian Pustaka 

Pelnullis melnyadari bahwa pelnellitian melngelnai pelran agama suldah 

banyak dilakulkan olelh pelnelliti. Akan teltapi, dari pelngamatan pelnullis bellulm 

banyak kajian litelratulr yang melmbahas melngelnai pelran agama yang digulnakan 

selbagai pelndorong ataul tamelng dalam mellakulkan pelrnikahan dini. Belrikult 

belbelrapa kajian telrdahullul yang pelnelliti telmulkan: 

Pelrtama, Skripsi olelh Nulr Syafitri Hidayatulllah (2021) yang belrjuldull 

“Pelran Pelnyullulh Agama Dalam Melncelgah Pelrnikahan Dini Di Bawah Ulmulr 

Di Kellulrahan Bodelh Kelcamatan Bodelh Kabulpateln Pelmalang”.13 Stuldi ini 

belrtuljulan u lntulk melmahami bagaimana pelnyullulh agama belrpelran dalam 

melncelgah pelrnikahan dini selrta faktor-faktor yang melmpelngarulhinya. 

Melnggulnakan meltodel kulalitatif delngan pelndelkatan psikologis dan analisis 

delskriptif, pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa Kantor Ulrulsan Agama (KUlA) 

 
13 Nur Syafitri Hidayatullah, Peran Penyuluh Agama Dalam Mencegah Pernikahan Di 

Bawah Umur Di Kelurahan Bodeh Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang, skripsi. 2021. 
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seltelmpat aktif dalam melmbelrikan pelnyullulhan pelrnikahan gulna melngulrangi 

angka pelrnikahan dini. Program ini mellibatkan pelnyullulh agama, baik honorelr 

maulpuln Pelgawai Nelgelri Sipil (PNS), dalam melmbelrikan eldulkasi kelpada 

masyarakat, khulsulsnya relmaja dan orang tula. 

 

Pelrbeldaan dari pelnellitian di atas delngan pelnellitian yang akan ditelliti 

adalah, pelnellitian di atas melmbahas telntang pelran pelnyullulh agama dalam 

melncelgah pelrnikahan dini. Seldangkan dalam pelnellitian ini yaitul pelnelliti akan 

melnelliti telntang pelran agama yang digulnakan ulntulk teltap melmpelrbolelhkan 

telrjadinya pelrnikahan dini di Delsa Dowan. pelrsamaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan pelnelliti telliti yaitul sama-sama melmbahas pelran agama 

dalam pelrnikahan dini.  

Keldula, Skripsi Dio Arya Frans Prayoga (2023) yang belrjuldull “Pelran 

Gulrul Pelndidikan Agama Islam Dalam Melncelgah Telrjadinya Pelrnikahan Dini 

Di Sman 8 Reljang Lelbong.”14 Stuldi ini melnggulnakan meltodel delskriptif delngan 

pelndelkatan felnomelnologi selrta melmanfaatkan data primelr dan selkulndelr. Hasil 

pelnellitian melngulngkap bahwa faktor-faktor yang melndorong pelrnikahan dini 

mellipulti pelrgaullan belbas, minimnya eldulkasi, faktor elkonomi, selrta kelinginan 

ulntulk melnghindari pelrzinahan. Gulrul Pelndidikan Agama Islam belrpelran dalam 

melmbelrikan bimbingan moral, motivasi, selrta eldulkasi melngelnai dampak 

nelgatif pelrnikahan dini.  

Pelrbeldaan dari pelnellitian di atas delngan pelnellitian yang akan ditelliti 

adalah, pelnellitian di atas melmbahas telntang pelran gulrul pelndidikan agama islam 

dalam melncelgah pelrnikahan dini. Seldangkan dalam pelnellitian ini yaitul pelnelliti 

akan melnelliti telntang pelran agama yang digulnakan ulntulk teltap 

melmpelrbolelhkan telrjadinya pelrnikahan dini di Delsa Dowan.  pelrsamaan dari 

pelnellitian ini yaitul sama-sama melmbahas telntang pelrnikahan dini. 

Keltiga, Skripsi Ajelng Latifah Harnulm (2022) yang Belrjuldull Pelran 

Agama dalam Aktivismel Gelrakan Peldulli Lingkulngan Kellompok Mulslimat NUl 

 
14 Daf Prayoga, M Taqiyuddin, and A Amrullah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mencegah Terjadinya Pernikahan Dini Di SMAN 8 Rejang Lebong,” Skripsi, 2023. 
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Di Delsa Tu lwell, Kelcamatan Bojong Kabulpateln Telgal.15 melnyoroti bagaimana 

agama digulnakan selbagai landasan dalam gelrakan peldu lli lingkulngan. 

Melnggulnakan meltodel delskriptif kulalitatif, pelnellitian ini melnelmulkan bahwa 

agama tidak hanya belrfulngsi selbagai peldoman spiritulal, teltapi julga selbagai 

sarana eldu lkatif dalam melningkatkan kelsadaran masyarakat telrhadap 

lingkulngan. Kellompok Mulslimat NUl belrpelran aktif dalam pelngellolaan bank 

sampah selrta melmbelrikan eldulkasi melngelnai pelngellolaan limbah rulmah tangga. 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan pelnelliti telliti 

ialah pada pelnellitian ini melmbahas pelran agama telrhadap pelrnikahan dini dan 

pada pelnellitian telrdahullul melmbahas pelran agama telrhadap gelrakan peldulli 

lingkulngan. pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan pelnelliti telliti 

yaitul sama-sama melmbahas telntang pelran agama. 

Dari kajian pulstaka ini, dapat disimpullkan bahwa agama melmiliki pelran 

yang signifikan dalam belrbagai aspelk kelhidulpan sosial, telrmasulk dalam 

pelrnikahan dini. Namuln, pelnellitian ini akan belrfokuls pada bagaimana agama 

digulnakan selbagai dasar ulntulk teltap melmpelrbolelhkan pelrnikahan dini, yang 

melnjadi pelrbeldaan ultama delngan pelnellitian telrdahullul. 

E. Metode Penelitian  

Meltodel pelnellitian adalah selrangkaian langkah yang dilakulkan olelh 

selorang pelnelliti ulntulk melmpelrolelh data yang nantinya akan dianalisis gulna 

melndapatkan kelsimpullan yang rellelvan dan belrmanfaat.16 Dalam pelnellitian ini, 

pelnullis melnggulnakan belbelrapa meltodel ulntulk melmastikan bahwa data yang 

dikulmpullkan akulrat dan selsulai delngan tuljulan pelnellitian. 

Meltodel yang digulnakan mellipulti belbelrapa aspelk pelnting. Pelrtama, jelnis 

pelnellitian yang melnelntulkan pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini. 

Keldula, sulmbelr data yang melncakulp belrbagai relfelrelnsi ataul informasi yang 

digulnakan selbagai bahan ultama dalam pelnellitian. Keltiga, informan dan lokasi 

 
15 Ajeng Latifah Harnum, “Peran Agama Dalam Aktivisme Gerakan Peduli Lingkungan 

Kelompok Muslimat NU Di Desa Tuwel Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal,” skripsi. 2022. 
16  Aditya W.N, Metodologi Penelitian. (Sumatera Barat: CV. Gita Lentera, 2024), hlm-

16. 
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pelnellitian yang melnjadi telmpat selrta pihak-pihak yang melmbelrikan informasi 

pelnting telrkait delngan pelnellitian ini. Sellanjultnya, ada telknik pelngulmpullan 

data, yaitul meltodel yang digulnakan ulntulk melmpelrolelh data dari belrbagai 

sulmbelr, selpelrti wawancara, obselrvasi, ataul stuldi pulstaka. Telrakhir, telknik 

analisis data adalah langkah yang dilakulkan ulntulk melngolah dan melnafsirkan 

data selhingga melnghasilkan kelsimpullan yang dapat melnjawab pelrtanyaan 

pelnellitian. Delngan melnggulnakan meltodel pelnellitian yang telpat, diharapkan 

hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan wawasan yang melndalam dan 

belrmanfaat. 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian pada pelnellitian ini yaitul pelnellitian kulalitatif. Jelnis 

pelnellitian kulalitatif yaitul selbulah data pelnellitian yang dinyatakan keldalam 

belntulk kata, kalimat, ulngkapan narasi dan gambar. Pelngulmpullan data pada 

jelnis pelnellitian kulalitatif tidak hanya dipandul olelh selbulah telori teltapi pada 

pelnellitian ini pelngulmpullan data julga dilakulkan delngan cari melngggalih 

fakta-fakta yang tellah di telmulkan olelh pelnelliti keltika belrada di lapangan.17 

Pelnelliti melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif karelna melnulrult pelnelliti, 

pelnellitian ini cocok delngan meltodel kulalitatif, dimana pelnelliti akan melncari 

data fakta dari lapangan yang akan pelnelliti lakulkan.  

Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan stuldi kasuls. 

Pelndelkatan stuldi kasuls ialah rangkaian dari selbulah program kelgiatan ilmiah 

yang dilaksanakan selcara telrinci dan julga sangat deltail melngelnai selbulah 

pelristiwa yang akan ditelliti.18 Maksuld dari pelndelkatan stu ldi kasuls pada 

pelnellitian ini yaitul pelnelliti akan tu lruln langsulng ulntulk melndatangi informan 

yaitul, selorang tokoh agama yang maul melnikahkan ataul melnjadi wali keltika 

anak yang belrulsia kulrang dari selmbilan bellas tahuln melnikah, relmaja yang 

 
17 Abdul Fatah N, Metode Penelitian Kualitatif. Cetatakan pertama, (Bandung: Harva 

Creative,  2023), hlm-3. 
18 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya, 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, hlm-3 
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mellakulkan pelrnikahan dini, orang tula dari relmaja yang mellakulkan 

pelrnikahan dini.                    

2. Sulmbelr Data 

a. Sulmbelr Data Primelr 

Data primelr melrulpakan selbulah data yang didapatkan selcara 

langsulng, yang belrasal dari pihak-pihak yang akan dijadikan selbagai 

sulbjelk pelnellitian. 19 Dalam pelnellitian ini, sulmbelr data primelr yaitul hasil 

wawancara yang dilaksanakan selcara langsulng belrsama tokoh agama di 

delsa Dowan, relmaja yang mellaksanakan pelrnikahan dini, dan orang tula 

dari relmaja yang malakulkan pelrnikahan dini. Data primelr pada pelnellitian 

ini yaitul tokoh agama, masyarakat, dan julga relmaja yang telrlibat dalam 

pelrnikahan dini. 

b. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Data selkulndelr melrulpakan selbulah sulmbelr data yang tidak 

langsulng melmbelrikan data kelpada pelnelliti, selpelrti bisa mellaluli orang 

lain maulpuln dokulmeln-doku lmeln.20 Sulmbelr data selkulndelr pada 

pelnellitian ini yaitul belbelrapa dokulmelntasi dan julga litelratulr yang 

belrhulbulngan delngan pelnellitian ini. Selpelrti bulkul, julrnal, artikell selrta 

foto. 

3. Informan dan Lokasi Penelitian 

a. Informan Pelnellitian 

Pada pelnellitian ini yang digulnakan selbagai informan pelnellitian 

yaitu l tokoh agama, orang tula yang melnikahkan anaknya ulsia dini, dan 

relmaja yang telrlibat pelrnikahan ulsia dini. 

b. Lokasi Pelnellitian 

Lokasi pelnellitian melrulpakan telmpat dimana selorang pelnelliti 

akan mellakulkan aktifitas pelnellitian. Yang mana nantinya pelnelliti akan 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2008, Cet. ke-4, hlm. 225 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm 225 
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tulru ln langsulng kel telmpat telrselbult. Lokasi pelnellitian pada pelnellitian ini 

yaitu l di Delsa Dowan Kelcamatan Gulnelm Kabulpateln Relmbang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data yang pelnullis gulnakan selbagai belrikult: 

a. Obselrvasi 

Obselrvasi yaitul selbulah pelngamatan yang dilakulkan selcara langsulng 

telrhadap selbulah objelk dilingkulngan baik objelk telrselbult seldang 

belrlangsulng maulpuln masih belrjalan delngan belrbagai objelk ataul selbulah 

aktifitas yang bisa diamati olelh indra.21 Dalam bulkul sulgiyono yang 

belrjuldull meltodel pelnellitian kulalitatif melngatakan bahwa obselrvasi 

dibagi melnjadi tiga macam, yaitul obselrvasi partisipasif, obselrvasi telruls 

telrang, dan obselrvasi tak telrstrulktulr.22 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan telknik obselrvasi telru ls 

telrang. Telknik pelngulmpullan data obselrvasi yaitul telknik pelngulmpullan 

data yang dilakulkan olelh pelnelliti dimana data dinyatakan delngan telru ls 

telrang kelpada sulmbelr data bahwa pelnelliti seldang mellakulkan 

pelnellitian, dan hal ini melmbulat selselorang yang melnjadi informan 

suldah melngeltahuli seljak awal sampai hingga di akhir pelnelliti 

mellakulkan aktivitas pelnellitian.  

Disini pelnelliti mellakulkan telknik obselrvasi delngan cara 

melndatangi selcara langsulng lokasi ataul rulmah bapak tokoh agama dan 

rulmah relmaja yang mellakulkan pelrnikahan dini di delsa Dowan. Ulntulk 

melngeltahuli bagimana pelran agama telrhadap telrjadinya pelrnikahan dini 

di delsa Dowan. 

b. Wawancara 

 
21 Suhailasari Nasution, Nurbaiti, Arfannudin, Teks Laporan Hasil Observasi Untuk Tingkat 

SMP Kelas VII, (Guepedia, 2021). Hlm. 13 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm-106-107. 
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Meltodel wawancara (intelrvielw) adalah meltodel pelngulmpullan 

data yang dilakulkan delngan melngadakan tanya jawab selcara lisan dan 

belrhadapan langsulng delngan orang.23  

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti akan melwawancarai sulbje lk 

pelnelliti yaitul tokoh agama, masyarakat, dan julga belbelrapa relmaja yang 

telrlibat dalam pelrnikahan dini. Wawancara ini akan dilakulkan delngan 

melndatangi langsulng sulbjelk pelnellitian dan melnanyakan belbelrapa hal 

yang belrhulbulngan delngan pokok pelrmasalahan. Dalam prosels 

wawancara ini akan didokulmelntasikan dalam belntulk catatan telrtullis 

dan auldio visulal nantinya julga akan diulraikan dalam belntulk tullisan. 

c. Dokulmelntasi 

Dokulmeln melrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalul. 

Dokulmeln bisa belrbelntulk tullisan, gambar, atau l karya-karya 

monulmelntal dari selselorang. Stuldi dokulmeln melrulpakan pellelngkap dari 

pelnggulnaan meltodel wawancara dalam pelnellitian kulalitatif.24  

Dokulmelntasi ini akan diambil foto-foto ataul gambar-gambar 

yang dilakulkan selorang pelnelliti di lokasi Delsa Dowan Kelc. Gulnelm 

Kab. Relmbang. Pelnting selkali ulntulk melndokulmelntasikan selsulatu l 

selbagai alat ulntulk melngulkulr data, karelna delngan cara obselrvasi dan 

wawancara saja pelnelliti bellulm melmpelrolelh sellulrulh data nantinya. 

5. Teknik Analisis Data 

Keltika pelnelliti suldah melngulmpullkan selmula data, maka langkah 

sellanjultnya yaitul melnganalisis data. melnulrult Milels dan Hu lbelrman, keltika 

mellakulkan analisis data haruls dilakulkan selcara intelraktif dan haruls 

dilangsu lngkan selcara telruls melnelruls hingga sellelsai. Adapu ln hal-hal yang 

dilakulkan keltika mellakulkan anlalisis data yaitul reldulksi data (reldulction 

 
23 S. Nasution, Metode research, (Jakarta: Bumi Akasara, 2010), hlm. 113. 
24 Sugiyono, Cetakan Keempat. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, ( Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm. 240. 
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data), Pelnyajian data (data display), dan kelsimpullan (velrifivation).25 

Belrikult pelnjellasan dari belbelrapa hal yang dilakulkan saat anlisis data: 

a. Reldulksi Data (reldulction) 

Data yang dipelrolelh dari lapangan dalam julmlah belsar pelrlul dicatat 

delngan celrmat dan rinci. Selpelrti yang tellah diselbultkan, selmakin lama 

pelnelliti belrada di lapangan, selmakin banyak, komplelks, dan rulmit data 

yang dikulmpullkan. Olelh karelna itul, analisis data pelrlul selgelra dilakulkan 

mellaluli prosels reldulksi data.   

Reldulksi data melrulpakan prosels melrangkulm, melmfokulskan 

pada aspelk-aspelk pelnting, melngidelntifikasi telma selrta pola, dan 

melmilih informasi ultama. Delngan delmikian, data yang tellah direldulksi 

akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, selhingga melmuldahkan 

pelnelliti dalam pelngulmpullan data sellanjultnya selrta pelncarian informasi 

jika dipelrlulkan.   

Dalam kontelks ini, pelnelliti pelrlul melngulmpu llkan selbanyak 

mulngkin informasi yang belrkaitan delngan pelran agama telrhadap 

pelrnikahan dini di Delsa Dowan, Kelcamatan Gulnelm, Kabulpateln 

Relmbang. 

b. Pelnyajian Data (data display) 

Seltellah data direldulksi, langkah belrikultnya adalah melnyajikan 

data. Dalam pelnellitian kulalitatif, pelnyajian data dapat dilakulkan 

dalam belntulk ringkasan, hu lbulngan antar katelgori, bagan, flowchart, 

dan belntulk visulal lainnya. Melnulrult Milels dan Hulbelrman, meltodel yang 

paling selring digulnakan dalam pelnyajian data adalah telks naratif. Olelh 

karelna itul, pada tahap ini, pelnelliti diharapkan dapat melnyajikan data 

yang belrhulbulngan delngan pelran agama telrhadap pelrnikahan dini di 

Delsa Dowan, Kelcamatan Gu lnelm, Kota Relmbang. 

c. Pelnarikan Kelsimpullan (velryfication) 

 
25 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm-43. 
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Langkah keltiga dalam analisis data kulalitatif melnulrult Milels 

dan Hulbelrman adalah pelnarikan kelsimpullan dan velrifikasi. Pada tahap 

ini, kelsimpullan awal yang dipelrolelh masih belrsifat selmelntara dan 

dapat melngalami pelrulbahan apabila tidak didulkulng olelh bulkti yang 

ku lat dalam prosels pelngulmpullan data sellanjultnya. Namuln, apabila 

kelsimpullan awal telrselbult didulkulng olelh data yang valid dan konsisteln 

seltellah dilakulkan velrifikasi di lapangan, maka kelsimpullan telrselbult 

dapat dianggap kreldibell. 

Dalam pelnellitian kulalitatif, kelsimpullan yang dihasilkan 

mu lngkin dapat melnjawab rulmulsan masalah yang tellah dirulmulskan 

seljak awal, teltapi julga melmulngkinkan adanya pelru lbahan. Hal ini 

diselbabkan olelh sifat selmelntara dari rulmulsan masalah dalam 

pelnellitian kulalitatif, yang dapat belrkelmbang seliring delngan prosels 

pelnellitian di lapangan. Pada tahap ini, pelnelliti diharapkan dapat 

melmbelrikan jawaban yang jellas telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian 

telrkait " Agama Dan Fenomena Pernikahan Dini Perspektif Kontruksi 

Sosial: Studi Kasus Di Desa Dowan Kecamatan Gunem Kabupaten 

Rembang”. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pelnellitian ini lelbih sistelmatis selhingga muldah di pahami, telrarah, 

logis dan saling belrhulbulngan antara bab satul delngan bab yang lain, pelmbahasan 

dalam pelnellitian ini akan dibagi melnjadi lima bab. Inilah kel lima bab telrselbult: 

Bab Pertama melrulpakan pelndahullulan. Bab ini melmulat telntang latar 

bellakang pelrmasalahan, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian, tinjaulan pulstaka, meltodologi pelnellitian dan sistelmatika pelnullisan. 

Bab Kedua melrulpakan kelrangka telori. Bab ini telrdiri dari tiga sulb bab 

yaitul pelrnikahan dini, agama dan pelrnikahan, dan telori kontrulksi sosial. Dalam 

pelrnikahan dini telrdiri dari delvinisi dan konselp, dan dampak pelrnikahan dini. 

Pada agama dan pelrnikahan melnjellaskan bagaimana pelran agama telrhadap 

pelrnikahan dini. Dan telrakhir yaitul pelnggulnaan telori kontrulksi sosial olelh Peltelr 

L. Belrgelr dan Thomas Lulckman.  
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Bab Ketiga melmbahas melngelnai gambaran ulmulm bagaiamana pelran 

agama telrhadapa felnomelna telrjadinya pelrnikahan dini di Delsa Dowan Kelc. 

Gulnelm Kab. Relmbang. Bab ini mellipulti: gambaran ulmulm Dulsuln Brelngkong 

Delsa Dowan Kelc. Gulnelm Kab. Relmbang antara lain leltak gelografis dan kondisi 

delmografis, strulktulr kellelmbaga selrta gambaran ulmulm pelran agama telrhadap 

felnomelna pelrnikahan dini. 

Bab Keempat melngelnai analisis hasil pelnellitian. Bab ini melngulraikan 

telntang analisis telrhadap pelran agama telrhadapa felnomelna pelrnikahan dini di 

Delsa Dowan Kelc. Gulnelm Kab. Relmbang. 

Bab Kelima bab ini melrulpakan bab yang telrakhir dan melrulpakan 

pelnultulp dari selmula pelmbahasan. Dalam bab telrakhir ini mellipu lti: kelsimpullan 

dan saran. Kelsimpullan disajikan pelnu llis selbagai ringkasan dan gambaran dari 

apa yang tellah dihasilkan olelh pelmbahasan skripsi ini, selrta jawaban dari 

rulmulsan masalah yang tellah dijellaskan dalam bab pelrtama. Dilelngkapi delngan 

saran yang pelrlul pelnullis sampaikan kelpada pelmbaca selcara ulmu lm 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Peran Agama dan Pernikahan  

1. Definisi Peran Agama 

Dalam KBBI pellran, ialah pellmain sandiwara (film), tulkang lawak 

pada pellrmainan makyong, dan pellrangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

olellh orang yang bellrkellduldu lkan dalam masyarakat. Mellnulrult 

Koellntrajaraningrat, pellran ialah sellbulah tingkah lakul individul yang 

mellnellntulkan sellbulah kellduldulkan, sellsellorang yang mmiliki posisi ataul statuls 

didalam organisasi itul mellrulpakan sellbulah kellduldulkan pellran.1  

Pellran mellnulrult Soellrjono Soellkanto, mellrulpakan statuls yang dinamis, 

sellsellorang yang melllaksanakan sellbulah kellwajiban didalam su latul organisasi 

dellngan kellduldulkannya bellrarti ia telllah melllaksanakan sellbulah pellranan. Abu l 

Ahmadi julga bellrpellndapat bahwa pellran ialah sulatul pellnghargaan yang 

didapatkan olellh sulatul individul disitulasi tellrtellntul bellrdasarkan sellbulah statuls 

dan fulngsi sosialnya.2 

Dellngan melllihat arti pellnjelllasan dari bellbellrapa pellndapat diatas, pellran 

mellrulpakan sellbulah statuls sosial yang didapatkan sellsellorang kelltika sellsellorang 

tellrsellbult melllaksanakan sellbulah kellwajiban yang ada dalam organisasi dellngan 

statuls yang dipellrolellh. 

Mellnulrult Brulcell J. Cohelln, pellran dibagi mellnjadi bellbellrapa jellnis 

diantaranya yaitul: 

a. Pellranan nyata (Anactelld Rolell)  

Sellsellorang ataul sellkelllompok orang yang belltull-belltull mellnjalankan 

sellbu lah pellran, sellpellrti pellran mellnjadi ibul, pellran mellnjadi ayah. 

b. Pellranan yang dianjulrkan (Prellscribelld Rolell) 

 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014) 
2 Adelia Maharani, “Peran Agama dalam Membentuk Perilaku Sosial Masyarakat”, Jurnal 

Media Akademik, Vol. 2, No. 1, 2024, hlm 458. 
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Sellsellorang yang mellndapatkan pellran ulntulk dijalankan dellngan 

harapan masyarakat. Sellpellrti pellran mellnjadi kellpala dellsa. 

c.  Konflik Pellranan (Rolell Conflict) 

Sellsellorang yang mellndu ldulki sellbulah statuls yang ditulntult olellh 

sellbulah harapan dan mellmiliki tuljulan yang saling bellrtellntangan satul sama 

lain. 

d. Kellsellnjangan Pellranan (Rolell Distancell)  

Sellsellorang yang melllaksanakan sellbulah pellran telltapi dellngan 

ellmosional. 

e. Kellgagalan pellran (Rolell Failulrell) 

Sellsellorang yang mellmiliki pellran , akan telltapi gagal dalam 

melllaksanakannya. 

f. Modelll Pellranan (Rolell Modelll) 

Sosellorang yang mellmiliki pellran sellbagai sellsellorang yang ditirul, 

dicontoh, ataul ditellladani. Sellpellrti, modelll, artis, dan kyai. 

g. Rangkaian ataul lingkulp pellranan (Rolell Sellt) 

Sellsellorang yang mellmiliki hbulngan dellngan individul lain.3 

Dalam kamuls KBBI,4 agama ialah sellbulah sistellm kellpellrcayaan 

kellpada Tulhan Yang Maha Ellsa. Agama selllalul bellrada pada rulang lingkulp 

manulsia dellngan sellbulah rellalitas yang bellnar. Agama mellrulpakan sellsulatul hal 

yang rellalistis adanya, agama akan selllalul ada dalam rulang lingkulp manulsia. 

Jika kita mellndellfinisikan agama itul sangat sullit, banyak orang yang 

mellngakul bahwa dirinya bellragama, padahal dirinya sellringkali lalai akan apa 

yang telllah dilarang olellh Tulhannya.  

Kata Agama dalam bahasa Indonellsia sama dellngan diin (dari 

bahasaArab) dalam bahasa Ellropa disellbult rellligi (rellligion) (bahasa Inggris), 

larellligion (bahasa Pellrancis), thell rellligiell (bahasa Belllanda), diell rellligion, 

 
3 Aldita W. N. Peran Orang Tua dalam Mendidik Moderasi Beragama Pada Anak di Pelang 

Mayong Jepara. Skripsi. UIN Walisongo Semarang. Hlm. 13-14. 
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014) 
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(bahasa Jellrman). Kata diin dalam bahasa sellmpit bellrarti Ulndang - ulndang 

(Hulkulm), selldangkan diin dalam bahasa Arab bellrarti mellngulasi, 

mellnulndu lkkan, patulh, hultang, balasan, kellbiasaan. Mellskipuln tellrdapat 

pellrbelldaan makna sellcara elltimologi antara diin dan Agama, namuln ulmulmnya 

kata diin sellbagai istilah tellknis ditellrjellmahkan dalam pellngellrtian yang sama 

dellngan Agama.5  

Koellntjaraningrat mellmpu lnyai konsellp bahwa tiap-tiap Agama 

mellrulpakan sulatul sistellm yang tellrdiri dari ellmpat komponelln, yaitul:6 

a. Ellmosi kell Agamaan yang mellnyellbabkan manulsia mellnjadi rellligiuls.  

b. Sistellm kellpellrcayaan yang mellngandulng kellyakinan sellrta bayangan-

bayangan manulsia tellntang sifat-sifat Tulhan, sellrta tellntang wuljuld dari 

dalam alam gaib sulpellr natulral).  

c. Sistellm ulpacara rellligiuls yang bellrtuljulan mellncari hulbu lngan manulsia 

dellngan Tulhan, dellwa-dellwa ataul makhlulk haluls yang mellndiami alam 

gaib.  

d. Kelllompok-kelllompok rellligiuls ataul kellsatulan-kellsatulan sosial yang 

mellnganult sistellm kellpellrcayaan tellrsellbult dalam sulb II dan yang melllakulkan 

sistellm ulpacara-ulpacara tellrsellbu lt dalam sulb III. 

Dilihat dari dellvinisi pellran dan julga agama kita dapat mellliha bahwa 

pellran agama ialah sellbulah fulngsi maulpuln kontribulsi agama dalam kellhidulpan 

sulatul individul maulpuln masyarakat. Agama mellmiliki pellran yang banyak 

tellrhadap kellhidulpan masyarakat, agama mellngatulr bagaimana kellhidulpan 

manulsia sellhari-harinya. Dalam kontellks pellrnikahan dini agama mellmiliki 

pellran yang signifikan, dimana agama dijadikan sellbagai sellbulah patokan para 

rellmaja yang hellndak melllakulkan sellbulah pellrnikahan.  

 
5 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, PT Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1997, 

hlm 63 
6 Kontjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan, Gramedia, Jakarta, 1974, 

hlm 138. 
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2. Peran Agama dalam Masyarakat 

Pellran agama mellrulpakan sellbulah fulngsi maulpuln kontribulsi agama 

dalam kellhidulpan sulatul individul maulpuln masyarakat. Agama sellndiri 

mellngatu lr kellhidulpan manulsia baik dalam aspellk spiritulal, moral, sosial, 

maulpuln buldaya. Agama mellmiliki pellran yang signifikan tellrhadap kellhidulpan 

masyarakat, karellna agama mellru lpakan sellbulah pellngatulr yang mellngatulr 

kellhidulpan masyrakat. Pellran agama sellndiri dalam masyarakat diantaranya 

yaitul:7 

a. Agama dijadikan sellbagai pelldoman hidulp manulsia 

Sulrat Al-A’raf ayat 172, mellngulngkapkan bahwa sellorang 

manulsia telllah mellngakuli adanya Tulhan selljak ada didalam kandulngan, 

dellngan bellgitul manulsia yang suldah lahir di dulnia pasti akan 

mellmatulhinya. Dellngan adanya Al-Qulr’an dan Hadist itul sellbagai 

pelldoman bagi ulmat manulsia yang lahir di Dulnia. Dalam Al-Qulr’an dan 

Hadist Allah telllah mellnelltapkan dan mellngatulr bellbellrapa aspellk kellhidulpan 

mullai manulsia lahir di Dulnia hingga akhir hayatnya. Agama mellngatulr 

sellmula aspellk-aspellk yang manulsia lakulkan, baik mnaulsia ada di 

lingkulngan sellkolah, masyarakat, dan kelllularga. Agama julga mellngatulr 

sellmula pellrintah Allah yang bellrsifat wajib, sulnah, mulbah, makrulh, 

mau lpuln haram. Dellngan bellgitul manulsia akan mellnjadi manulsia yang 

bellrkaraktellr jika manulsia mellmatulhi sellmula atulran yang telllah Allah 

telltapkan. Sellpellrti contohnya manulsia yang hidulp di masyarakat yang 

bellrbellda agama pasti haruls mellmiliki sikap tolellransi antar sellsama 

manulsia yang bellrbellda agama. 

b.  Agama Mellmbellntulk manulsia bellrakhlak  

Kellduldulkan akhlaq didalam kellhidulpan masyarakat sangatlah 

pellnting, karellna akhlaq manu lsia akan dihargai olellh masyarakat lain. 

Sellpellrti sabda Nabi Mulhammad “sellsulnggulhnya akul diultuls hanya ulntulk 

 
7 Fauzan, “Peran Agama dalam Pembentukan Karakter Pada Lembaga Pendidikan”, 

FIKROTUNA; Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, Vol. 9, No. 1, 2019. Hlm 1113-1119. 
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mellnyellmpulrnakan akhlaq”.8 Akhlaq mellrulpakan sellbulah cellrminan yang 

tellrjadi dalam diri manulsia. Kita dapat melllihat akhlaq manulsia dellngan 

bagaimana manulsia itul hidulp dalam bellrmasyarakat. Sasararn akhlaq ada 

bellbellrapa, sellpellrti akhlaq kellpada Allah, akhlaq kellpada maulsia, dan 

akhlaq kellpada laingkulngan. 

c. Agama mellngatulr konsellkulellnsi hidulp manulsia  

Agama, sellbagai sistellm kellpellrcayaan yang mellngatulr hulbulngan 

manulsia dellngan Tulhan ataul kellkulatan yang lellbih tinggi, sellringkali 

mellmbellrikan kellrangka moral dan elltika yang jelllas. Konsellkulellnsi dari 

tindakan manulsia, baik positif maulpuln nellgatif, mellnjadi bagian intellgral 

dari ajaran agama. Melllaluli konsellp sulrga, nellraka, karma, ataul pahala dan 

dosa, agama mellnawarkan pellmahaman tellntang akibat dari pellrbulatan 

kita. Dellngan dellmikian, agama tidak hanya mellmbellrikan pandulan ulntulk 

hidu lp di dulnia, telltapi julga mellnawarkan harapan dan motivasi ulntulk 

mellncapai kellhidulpan yang lellbih baik di akhirat. 

3. Pandangan Agama Tentang Pernikahan  

Dalam agama islam, pellrnikahan mellrulpakan sellbulah sulnatulllah yang 

pasti akan dilakulkan olellh selltiap laki-laki dan wanita ulntulk hidulp bellrsama 

hingga akhir nanti sellsulai kelltellntu lan syariat islam. Dalam QS. Al-Huljulrat 

ayat 13: 

 

 ٰٓ ٖٓٓ قبََاۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْاَۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ ايَُّهَا النَّاسُ انَِّا  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْبًا وَّ نْ ذكََرٍ وَّ خَلقَْنٰكُمْ م ِ  

َ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ  ِ اتَقْٰىكُمْْۗ اِنَّ اللّّٰ ۝١اللّّٰ  

 

Artinya, “sellsulnggulhnya Kami mellnciptakan kamul dari sellorang 

laki-laki dan sellorang pellrellmpulan dan mellnjadikan kamul 

bellrbangsa-bangsa dan bellrsulkul-sulkul sulpaya kamul saling kellnal 

mellngellnal. Sellsulnggulhnya orang yang paling mullia di antara 

kamul di sisi Allah ialah orang yang paling bellrtakwa di antara 

 
8 Nixson husain, “Hadist-Hadist Nabi SAW. Tentang Pembinaan Akhlaq”, an-Nur, Vol. 4, 

No. 1, 2020, hlm 5.  
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kamul. Sellsulnggulhnya Allah Maha Mellngelltahuli lagi Maha 

Mellngellnal”.9 

 

Dalam ayat di atas mellnjelllaskan bahwa Allah SWT mellnciptakan 

laki-laki dan pellrellmpulan dellngan tu ljulan agar mellrellka bisa melllakulkan sellbulah 

pellrnikahan atas ridho Allah SWT.  

Dalam agama islam tidak ada hal yang pasti tellntang batas sellsellorang 

dapat melllangsulngkan pellrnikahan dini. Akan telltapi kelltika hellndak 

melllakulkan sellbulah pellrnikahan harulsnya suldah mellmiliki kellsiapan fisik, 

mellntal, harta ulntulk mellnafkahi, dan pellrsiapan rohani.10 Sellpellrti syarat-syarat 

melllangsulngkan pellrnikahan yang suldah dijelllaskan bab sellbelllulmnya, sellpellrti 

jika sellsellorang suldah mellmiliki sellbulah kellmampulan ulntu lk mellnikah itul 

artinya suldah dipellrbolellhkan. 

Agama islam julga tidak melllarang adanya pellrnikahan dini, dellngan 

syarat masing-masing pihak su ldah mampul ulntulk melllakulkan sellbulah 

pellrnikahan, dan atas niat ulntulk mellncari ridho kellpada Allah SWT. Dalam 

rulkuln syarat nikah dijelllaskan bahwa kelltika aki-laki dan ju lga pellrellmpulan 

suldah baligh, dimana arti baligh bagi pellrellmpulan yaitul kelllularnya darah 

haidh dan ulntulk laki-laki yaitul kelltika mellngalami mimpi basah, bellrarti 

kelldula pihak suldah bolellh mellnikah melllangsulngkan pellrnikahan. 

B. Pernikahan Dini 

1. Definisi  

Nikah sellcara bahasa, artinya mellnghimpuln. Mellnikah bellrarti sellbulah 

ikatan akad dellngan cara mellngu lcapkan ijab dan qabull antara laki-laki 

tellrhadap pellrellmpulan. Pellrnikahan mellnulrult ahli fiqh, ialah bellrselltulbulh.11 

Pellrnikahan bellrarti mellnyatulkan tali yang sah antara laki-laki dan pellrellmpulan 

 
9 QS Al-Hujurat ayat 13. 
10 Nur Ihdatul M, “Batas Usia Pernikahan dalam Islam: Analisis Ulama Mazhab Terhadap 

Batas Usia Nikah”, Shautuna Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab, Vol. 1, No. 3, 

(September 2020), h. 715.  
11 Wahbah al-Zuhāilī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, vol. 9, (Damaskus: Dār al-Fikr, 2004), 

6514 
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ulntulk melllakulkan sellbulah bahtellra rulmah tangga ulntulk kellhidulpan jangka 

panjang. Sellbulah pellrnikahan yang dilaksanakan olellh dula belllah pihak bellrarti 

kelldula belllah pihak suldah siap antara mellntal dan batinnya ulntulk kellhidulpan 

selllamanya. 

Arti pellrnikahan dini mellnulrult BKKBN, mellru lpakan sellbulah 

pellrjodohan ataul pellrnikahan yang melllibatkan antara laki-laki dan 

pellrellmpu lan, sellorang wanita kelltika hellndak melllakulkan pellrnikahan haruls 

suldah matang sellcara fisik maulpuln mellntal, karellna kelllak wanita akan 

mellmiliki sellorang anak, batasan ulmulm mellnikah yaitul kulrang dari 18 tahuln.12 

Alqulr’an dan Hadist mellnjelllaskan bahwa arti pellrnikahan ialah ikatan 

lahir dan batin antara sellorang laki-laki dan julga pellrellmpulan dellngan tuljulan 

hidulp bellrsama di dalam kellhidulpan rulmah tangga melllaluli sellbulah akad yang 

dilaksanakan sellsulai kelltellntulan hu lkulm syariat islam. Sellbagaimana firman 

Allah SWT dalam QS. An-Nulr ayat 32 yaitul: 

 

لِحِيْنَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَامَِاۤىِٕكُمْْۗ اِنْ يَّكُوْنوُْا فقَُرَاۤءَ يغُْنِهِمُ   وَانَْكِحُوا الْْيََامٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ْۗ وَاللّّٰ ُ مِنْ فَضْلِه  ۝اللّّٰ  

 

Artinya: “dan kawinkanlah orang-orang yang sellndirian diantara 

kamul, dan orang-orang yang layak (bellrkawin) dari hamba-

hamba sahayamul yang lelllaki dan hambahamba sahayamul yang 

pellrellmpulan. jika mellrellka miskin Allah akan mellmampulkan mellrellka 

dellngan kulrnia-Nya. dan Allah Maha Lulas (pellmbellrian-Nya) lagi 

Maha mellngelltahuli”. (QS. an-Nulr : 32)13 

 

Dalam sulrat ini mellnjelllaskan bahwa Allah SWT mellmellrintahkan 

kellpada sellmula ulmat manulsia yang masih mellmbuljang ulntulk melllakulkan 

sellbulah pellrnikahan. Dikarellnakan selltiap manulsia yang suldah mellnginjak 

masa rellmaja mellnuljul dellwasa akan mellmpulnyai hawa nafsul, ulntiulk 

 
12 Aprilia Muadibah, “Upaya Penyuluh Agama Islam Dalam Mencegah Pernikahan Dini Di 

Kelurahan Randugarut Kecamatan Tugu Kota Semarang”, Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2022, 

hlm 38. 
13 Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Revisi Terbaru) Departemen Agama Republik Indonesia, 

(Semarang: CV. Asy Syifa‟), h. 548 
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mellnghindari hawa nafsul itul Allah mellmellrintahkan ulntulk sellorang yang 

masih buljang ulntulk mellnikah aga tellrhindar dari zina. Pellrnikahan mellrulpakan 

sellbulah pelllaksanaan allah, maka kelltika mellnikah tuljulan u ltamanya yaitul 

mellngharapkan kellridhaan Allah SWT.  

Bellrdasarakan Pasal 7 Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahuln 2019 

dimana Ulndang-Ulndang-Ulndang ini mellrulpakan pellrulbahan dari Ulndang-

Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 tellntang pellrkawinan yaitul batas ulsia mellnikah 

bagi laki-laki yakni bellrulsia 19 tahuln.14 Arti Pellrnikahan dini yaitul sellbulah 

pellrnikahan yang dilaksanakan olellh kelldula rellmaja laki-laki dan pellrellmpulan 

yang masih bellrada di bawah 19 tahuln dan julga belllulm matang ulntulk 

melllaksankan sellbulah pellrnikahan.  

2. Faktor-Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

Dalam bulkul faktor pellnyellbab pellrnikahan dini tellrtullis bahwa 

mellnulru lt Whidana, faktor-faktor pellnyellbab pellrnikahan ulsia dini, sellbagai 

bellrikult:15 

a. Pellndidikan 

Pellndidikan mellrulpakan sellsulatul yang sangat pellnting ulntulk rellmaja 

saat ini, pellndidikan mellnjadikan sellsellorang mellnjadi faham akan banyak 

hal. Jika di sulatul masyarakat mellmiliki tingkat pellndidikan yang rellndah, 

hal ini mellnjadikan rellmaja mellmiliki waktul lulang yang bellgitul banyak 

sellhingga timbulllah pellrgaullan bellbas. 

b. Pellngelltahulan 

Kelltika di sulatul masyarakat mellmiliki tingkat pellngelltahulan yang 

sangat minim, hal ini mellmbulat masyarakat, orang tu la, dan rellmaja 

mellnjadikan orang tula mellnikahkan anaknya dibawah ulmulr. 

c. Adat istiadat 

 
14 UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan. Mauludi, “Pendidikan Agama Sebagai Prevensi Pernikahan Dini: Analisis Terhadap 

Pemahaman Dan Praktik Agama Dalam Mengatasi Fenomena Pernikahan Dini Di Pekanbaru.” 
15 Dewi P.S & Fiqi N, Faktor Penyebab Pernikahan Dini Pada Remaja Putri dan Upaya 

Pencegahannya , Buku, 2018, hlm 13-15. 
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Lingkulngan masyarakat yang masih kellntal dellngan kellhidulpan 

adat istiadat. Maka orang tula akan mellnikahkan anaknya dellngan 

alasan takult dicellmooh dan dikatai tidak lakul ataul pellrawan tula. 

d. Sikap anak 

Pellrulbahan gaya hidulp dan kellmajulan tellknologi bellrpellngarulh 

tinggi pada pola pikir dan kellpribadian anak, sellhingga sellorang anak 

mellmiliki kellmaulan ulntulk melllakulkan pellrnikahan di ulsia dini. 

e. Ellkonomi 

Kellhidulpan yang pas-pasan dan kulrang dari kata culkulp mellmbulat 

orang tula bellrfikir ulntulk sellgellra mellnikahkan anaknya di ulsia dini. 

Dellngan bellgitul orang tula akan tellrbellbas dari tulgas ulntulk mellmbiayai 

anaknya. Akan telltapi sang anak julga mellmiliki inisiatif melllakulkan 

pellrnikahan dini, dellngan alasan ingin mellringankan bellban kelldula 

orangtulanya. 

f. Agama 

Agama sellringkali mellnjadi titik tulmpul aculan sellsellorang akan 

melllangsulngkan sellbulah pellrnikahan. Elltika sellsellorang mellmiliki 

pellmahaman agama yang minim sellhingga pellrcaya bellgitul saja ajaran 

yang mellmbolellhkan sellsellorang melllakulkan kelltika ulmulr sellsellorang suldah 

mellnginjak masa baligh. Hal ini mellmbulat sellsellorang mellnikah dalam 

masa dini karellna ajaran agama yang suldah mellmbolellhkan rellmaja yang 

suldah baligh melllakulkan sellbu lah pellrnikahan.  

3. Dampak Pernikahan Dini 

Selltiap rellmaja yang tellrlibat dalam pellrnikahan dini pasti akan 

mellmiliki dampak, dampak pellrnikahan dini sangat banyak tellrultama dampak 

tellrhadap pasangan wanita. Wanita yang melllakulkan pellrnikahan dini 

mellmiliki dinding rahim yang belllu lm bellgitul kulat, sellhingga pellrnikahan dini 

tellrhadap wanita bellrisiko pada prosells kellhamilan dan ju lga pellrsalinnya 
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kelllak.16 Pellrnikahan dini julga bellrdampak pada pellndidikan anak rellmaja, 

rellmaja yang tellrlibat dalam pellrnikahan dini, pasti akan pultuls sellkolah dan 

tidak melllanjultkan kell pellndidikan yang lellbih tinggi sellhingga rellmaja yang 

mellnikah di ulsia dini mellnjadi tidak bisa mellngellksplor dirinya kell dulnia yang 

lellbih jaulh.  

Akan telltapi pellrnikahan dini bisa julga mellnimbullkan dampak yang 

positif. Sellpellrti, sellsellorang yang mellnikah dkarellnakan takult telljellrat pellrilakul 

zina dalam artian rellmaja yang mellnikah dini karellna mellnghindari pellrbulatan 

zina. Hal ini mellnjadi dampak positif karellna maksuld dan tuljulan sellsellorang 

ulntulk mellnikah itul mellrulpakan sellsu latul yang baik.17 

4. Batas Usia Pernikahan Dini 

1. Batas usia pernikahan dini menurut agama islam 

Para ullama tida mellmbellri batasan yang jelllas mellngellnai batasan 

ulsia ulntulk melllakulkan pellrnikahan, para ullama mellmiliki pellndapat 

masing-masing. Bellrikult pellndapat para ullama mellngellnai batasan ulsia 

melllakulkan sellbulah pellrnikahan:18 

a. Mellnulrult Mazhab Hanafi, u lntulk melllakulkan sellbulah pellrnikahan syarat 

u lntulk calon kelldula mellmpelllai yaitul baligh, bellrakal dan mellrdellka 

(bulkan buldak). 

b. Mellnulrult Mazhab Syafi’i, u lntulk melllakulkan sellbulah pellrnikahan kelldula 

calon mellmpelllai haruls tidak sama-sama mahrom, dalam artian sang 

laki-laki tidak mahrom si pellrellmpulan dan si pellrellmpulan tidak mahrom 

bagi laki-laki, haruls tellrtellntul, dan tidak ada halangan dalam 

melllakulkan sellbulah pellrnikahan. 

 
16 Dewi P.S & Fiqi N, Faktor Penyebab Pernikahan Dini Pada Remaja Putri dan Upaya 

Pencegahannya, 2023, hlm 13-15. 
17 Prayoga, Taqiyuddin, and Amrullah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mencegah Terjadinya Pernikahan Dini Di SMAN 8 Rejang Lebong.” 2022, Hlm 29. 
18 Saidatur Rohmah, “Batas Usia Menikah Dalam Prespektif Hukum Islam Dan Hukum Di 

Indonesia,” Tahkim XVII, no. 1 (2021): 5. 
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c. Mellnulrult Mazhab Hambali, ulntulk melllakulkan sellbu lah pellrnikahan 

syarat ulntulk kelldula mellmpelllai yaitulharuls tellrtellntul, kellrelllaan, dan tidak 

dellngan paksaan dari pihak lain. 

d. Mellnulrult Mazhab Maliki, ulntulk melllakulkan sellbulah pellrnikahan syarat 

bagi kelldula calon mellmpelllai yaitul tidak tellrhadap larangan yang dapat 

mellnghalangi tellrjadinya sellbulah pellrnikahan, pihak pellrellpulan selldang 

jomblo ataul tidak dalam kelladaan mellnjadi istri orang, istri tidak 

dalam kelladaan masa iddah dan kelldula calon mellmpelllai. 

Tidak ada batasan yang komplellk dalam melllakulkan pellrnikahan 

dini mellnulrult agama islam, hadist-hadist julga tidak ada yang mellnjelllaskan 

sellcara rinci batas sellsellorang ulntulk melllakulkan sellbulah pellrnikahan. Akan 

telltapi ada salah satul hadist yang hampir bellrkaitan dellngan masalah ini. 

Yang bellrarti: 

 

“Anas Ibnul Malik Radliyallaahul 'anhul bellrkata: Rasullulllah 

Shallallaahul 'alaihi wa Sallam mellmellrintahkan kami bellrkelllularga 

dan sangat melllarang kami mellmbuljang. Bellliaul bellrsabda: 

"Nikahilah pellrellmpulan yang sulbulr dan pellnyayang, sellbab dellngan 

julmlahmul yang banyak akul akan bellrbangga di hadapan para 

Nabi pada hari kiamat." Riwayat Ahmad. Hadits shahih mellnulrult 

Ibnul Hibban.”19 

 

Dalam hadist tellrsellbult mellnjelllaskan bahwa rasullulllah 

mellmellrintahkan kellpada ulmatnya ulntulk mellnikah dan julga melllarang 

jangan bagi sellsellorang tellrsellbult ulntulk mellmbuljang. Ulntulk batasan 

mellnikah mellnulrult agama islam yaitul kelltika kelldula calon mellmpelllai suldah 

baligh, itul artinya suldah bolellh melllakulkan sellbulah pellrnikahan. Sellpellrti 

cellrita di zaman Rasullulllah, bellliaul mellnikah dellngan Siti Aisyah kelltika Siti 

Aisyah masih bellrulmulr 9 tahuln.  

 
19 Nur Fatimatuz Zahro and Nur Nafisatul Fithriyah, “Batas Usia Pernikahan Perempuan 

Menurut Hadist Dan Implikasinya Dalam Negara Islam,” Al-Manar 1, no. 1 (2023). 
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Didalam sellbulah hadist mellnjelllaskan ciri-ciri sellsellorang suldah 

baligh, diantaranya ulntulk sellorang laki-laki yaitul kelltika suldah 

mellngalami sellbulah mimpi basah, dan ulntulk baligh bagi pellrellmpulan yaitul 

kelltika kelllularnya darah haidh. Pellrsellolan sellsellorang suldah baligh 

sellbellrnanya tidak mellnjadi acu lan ulntulk sellsellorang melllakulkan sellbulah 

pellrnikahan, alan telltapi ellmpat mazhab bellrpellndapat bahwa kelltika 

sellsellorang yang ingin melllakulkan sellbulah pellrnikahan dan kelltika orang 

tellrsellbult suldah baligh bellrarti sellorang ayah suldah bolellh mellnikahkan 

anaknya.20 

Dalam syariat islam, pellrnikahan dini mellmang dipellrbolellhkan 

akan telltapi hal ini tidak tellru ls langsulng dilakulkan bellgitul saja olellh 

pellrellmpulan. Pada tulbulh pellrellmpulan suldah mellnulnjulkkan tanda-tanda 

dimana lellbih baik sellorang pellrellmpulan mellnikah pada ulsia yang suldah 

culku lp dan suldah siap ulntulk mellnikah. Dan julga sellbelllulm melllakulkan 

pellrnikahan dini sellbaiknya dilihat dahullul dari bellrbagai aspellk, apakah 

kellpu ltulsan ulntulk mellnikah dini suldah bellnar apa belllulm. Kelltika sellorang 

pellrellmpulan hellndak melllakulkan sellbulah pellrnikahan dini, maka sellorang 

pellrellmpulan tellrsellbult haruls suldah siap dalam bellrbagai aspellk, yitul pellrtama, 

pellrellmpulan haruls suldah siap sellcara fisik. Kelldula, pellrellmpulan haruls 

mellmiliki mellntal yang matang dan julga tellrdidik agar bisa bellrtanggulng 

jawab tellrhadap kellhidulpan ru lmah tangga. Kelltiga, pellrellmpulan yang 

melllakulkan sellbulah pellrnikahan kelltika masih ulmulr belllia, lellbih baik 

ditulnda tellrlellbih dahullul akan telltapi jika ulntulk maksuld yang dibellnarkan 

tidak apa-apa.21 

2. Batas usia pernikahan menurut undang-undang 

Maraknya pellrkawinan dibawah ulmulr ataul yang dikellnal dellngan 

istilah pellrkawinan dini sangat sellring tellrjadi di Indonellsia, khulsulsnya 

 
20 Dedi Supriyadi, Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Islam, (Bandung: Pustaka 

Al-Fikris, 2009), hlm 26. 
21 Imam Hafas and Khoirul Umam, “Undang-Undang Perkawinan Dan Penyuluh Agama 

Dalam Meminimalisir Pernikahan Dini Di Indonesia,” Mitsaqan Ghalizan 1, no. 2 (2023): hlm 6.  
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didaellrah pelldellsaan. Dalam hal pellrnikahan dini pellmellrintah telllah sellcara 

jelllas mellncantulmkan pellratulran dalam Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahuln 

2019 Atas Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 tellntang Pellrkawinan, 

dimana dalam Ulndang-Ulndang tellrsellbult, telllah dijelllaskan tellrkait batas 

ulmu lr ulntulk dapat melllakulkan pellrkawinan yaitul batas u lsia pellrnikahan 

bagi pria dan wanita adalah 19 tahuln.22 Sellcara logis, dapat dikatakan 

bahwa patokan tellrhadap ulsia mellnikah dalam Ulndang-Ulndang tellrsellbult 

tellrgolong sangat mulda. Dimana batas ulsia yang dellmikian sangat tidak 

mellnjamin tuljulan dari kellbahagiaan lahir dan batin, yang mana wanita 

yang bellrulsia mulda sangat bellrpotellnsi mellngalami pellrpellcahan dalam 

rulmah tangga, dan dalam dulnia kelldoktellran hal tellrsellbult dapat 

mellnyellbabkan pellnyakit kandulngan yang bellrkaitan dellngan ginellkologis. 

Sellcara hulkulm pellrkawinan, anak dilellgitimasikan dalam UlUl No. 

16 Tahuln 2019 Atas UlUl No. 1 Tahuln 1974 tellntang Pellrkawinan. Dalam 

Ulndang-Ulndang tellrsellbult dinyatakan bahwa anak pellrellmpulan bolellh 

mellnikah saat bellrulsia 19 tahu ln, sellpellrti yang tellrtellra pada pasal 7 (1), 

“Pellrkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita suldah mellncapai 19 

(sellmbilan belllas) tahuln”. Dan pada pasal 26 UlUl R.I No. 23 Tahuln 2002 

tellntang Pellrlindulngan Anak, mellnyatakan bahwa orang tula wajib 

melllindulngi anaknya dari pellrnikahan dini.23 

Bellrbicara tellntang pellrlindulngan anak yang haruls dilakulkan olellh 

orang tula, yang tellrdapat pada UlUl No. 23 Tahuln 2002 tellntang 

Pellrlindulngan Anak, Ulndang-Ulndang No. 35 Tahuln 2004 mellnarasikan 

bahwa yang dimaksuldkan pellrlindulngan anak mellrulpakan anak yang 

belllulm 18 (delllapan belllas) tahu ln, tellrmasulk anak yang masih bellrada di 

dalam kandulngan ibulnya. Anak mellmpulnyai hak yang haruls dilindulngi, 

dijamin, dan dipellnulhi olellh orang tulanya, masyarakat, kelllularga, 

pellmellrintah, dan nellgara. Pada Konvellnsi Hak Anak yakni:  

1) hak ulntulk bellrmain;  

 
22 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
23 Undang-Undang No. 23, Tahun 2002, tentang perlindungan anak. 
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2) hak ulntulk mellndapatkan Pellndidikan;  

3) hak ulntulk mellndapatkan pellrlindulngan;  

4) hak ulntulk mellndapatkan nama (idellntitas);  

5) hak ulntulk mellndapatkan statuls kellbangsaan;  

6) hak ulntulk mellndapatkan makanan;  

7) hak ulntulk mellndapatkan aksells kellsellhatan;  

8) hak ulntulk mellndapatkan rellkrellasi;  

9) hak ulntulk mellndapatkan kellsamaan;  

10) hak ulntulk mellmiliki pellran dalam pellmbangulnan. 

C. Teori Konstruksi Sosial oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman 

A. Devinisi  

Tellori konstrulksi sosial yang dikellmulkakan olellh Pelltellr L. Bellrgellr dan 

Thomas Lu lckman, tellrcatat dalam bulkul mellrellka yang bellrjuldull “thell Social 

Consrulction of Rellality: A Trellatisell in thell Sociology of Knowlelldgell”. Pelltellr L. 

Bellrgellr mellrulpakan sellorang ahli sosiolog yang bellrasal dari Nellw School for 

Social Rellsellach, Nellw York. Dan Thomas Lulckman mellrulpakan sellorang sosiolog 

yang bellrasal dari Ulnivellrsity of Frankfulrt. Tellori konstru lksi sosial ini 

dirulmulskan olellh Pelltellr dan Thomas sellbagai sellbulah kajian yang telloritis dan 

sistellmatis dalam bidang sosiologi pellngelltahulan.24 

Menurut Peter L Berger dan Thomas Lukcman Tatanan sosial adalah 

produk manusia, atau lebih tepatnya, merupakan hasil dari produksi manusia 

yang berlangsung terus-menerus. Tatanan sosial tidak bersifat biologis atau 

muncul dari data biologis apa pun dalam manifestasi empirisnya. Tatanan sosial 

juga bukan bagian dari hukum alam atau kodrat alam. Tatanan sosial hanya ada 

sebagai hasil dari aktivitas manusia. Tidak ada status ontologis lain yang bisa 

dilekatkan kepadanya tanpa membingungkan manifestasi empirisnya.25 

 
24 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” Society 4, no. 1 

(2016): 15–22.  
25 Peter L. Berger and Thomas Luckman, The Social Construction of Reality: A Trellatisell in 

thell Sociology of Knowlelldge, Penguin books.hlm-8. 
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Tellori konstrulksi sosial mulncull dellngan sellbulah paradigma dimana 

melllihat manulsia itul bellbas yang mellnciptakan sellbulah rellalitas sosial sellbagai 

konstrulksi sosial. Sellorang individul mellnjadi arah kiblat kellhidulpan sosial yang 

telllah dikonstrulksi dellngan kellhellndak manulsia. Manulsia selllalul dianggap sellbagai 

sellsellorang yang mellnciptakan sellbulah rellalitas sosial di dalam kellhidulpan sosial.  

Kontrulksi sosial mellmiliki arti yang lulas, kontrulksi sosial digabulngkan 

dellngan sellbulah pellngarulh sosial yang dialami olellh sellorang individul karellna 

sellbulah pellngalaman. Kontrulksi sosial mellmiliki bellbellrapa kellkulatan, yang 

pellrtama yaitul buldaya mellmpellngarulhi sellbulah pikiran dan julga tingkah lakul 

individul, yang kelldula konstrulksi sosial dapat mellwakili ulatul yang komplellk 

idalam buldaya yang tulnggal, yang kelltiga sifat konsistelln dalam masyarakat dan 

waktul. 26 

Dalam tellori konstrulksi sosial mellmiliki bellbellrapa asulmsi dasar, bellrikult 

asulmsi dasar tellori konstrulksi sosial: 

a. Rellalitas mellrulpakan sellbulah hasil yang diciptakan olellh manulsia krellatif 

melllalu li kellkulatan konstrulksi sosialtellrhadap dulnia sosial. 

b. Tellrjadinya hulbulngan antara pellmikiran manulsia an kontellks sosial dimana 

tellmpat pellmikiran itul mulncull dan julga bellrkellmbang. 

c. Kellhidu lpan manulsia yang dikonstrulksi sellcara tellruls mellnellruls. 

d. Pellrbelldaan antara rellalitas dan pellngelltahulan. Rellalitas diartikan sellbagai 

kulalitas yang tellrdapat di dalam kellnyataan yang diakuli sellbagai mellmiliki 

kellbellradaan (belling) yang tidak bellrgantulng kellpada kellhellndak kita sellndiri. 

Sellmellntara pellngelltahulan didellfinisikan sellbagai kellpastian bahwa rellalitas-

rellalitas itul nyata (rellal) dan mellmiliki karaktellr yang nyata. 

Kita bisa mellnggabulngkan tellori konstrulksi sosial dellngan pellnelllitian 

yang akan ditellliti, dalam pellnelllitian ini bellrfokuls pada tellori konstrulksi sosial 

yang mellngulbah kellhidulpan manulsia kelltika manulsia yang su ldah mellmelliliki 

 
26 Peter L. Berger and Thomas Luckman, The Social Construction of Reality: A Trellatisell in 

thell Sociology of Knowlelldge, Penguin books.hlm-9. 
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sellbulah pellngalaman. Maka dalam kontellks pellrnikahan dini tellori konstrulksi 

sosial ini dapat mellmbantul kita dalam mellmahami aspellk-aspellk bellrikult ini: 

a. Norma sosial 

Masyarakat mellnciptakan norma-norma tellrtellntul tellntang ulsia yang 

tellpat ulntulk mellnikah, pellran gellndellr, dan ellkspellktasi tellrhadap pasangan 

hidulp. Norma-norma ini kellmuldian mellnjadi aculan bagi individul dalam 

mellngambil kellpultulsan ulntulk mellnikah. 

b. Makna yang dibellrikan 

Masyarakat mellmbellrikan makna tellrtellntul pada pellrnikahan dini, baik 

itul positif (misalnya, sellbagai bellntulk ibadah, solulsi masalah ellkonomi) 

maulpuln nellgatif (misalnya, sellbagai ancaman bagi masa dellpan anak). 

c. Intellrprelltasi agama 

Agama sellringkali digulnakan sellbagai sulmbellr lellgitimasi ulntulk 

praktik-praktik sosial, tellrmasulk pellrnikahan dini. Masyarakat 

mellngintellrprelltasikan ajaran agama sellsulai dellngan kontellks sosial dan 

buldaya mellrellka. 

d. Pellran tokoh agama 

Tokoh agama mellmiliki pellran pellnting dalam mellmbellntulk konstrulksi 

sosial tellntang pellrnikahan dini. Mellrellka dapat mellmpellrkulat atau l 

mellnantang norma-norma yang ada. 

B. Proses Kontruksi Sosial 

Tiga Tahapan Konstruksi Sosial Menurut Berger dan Luckman. Dalam 

The Social Construction of Reality, Berger dan Luckmann menjelaskan bahwa 

realitas sosial terbentuk melalui tiga proses bertingkat yang terjadi dalam 

kehidupan manusia: eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Berikut ini 

penjelasan rinci masing-masing tahap:27 

1. Eksternalisasi 

 
27 Peter L. Berger and Thomas Luckman, The Social Construction of Reality: A Trellatisell in 

thell Sociology of Knowlelldge, Penguin books.hlm-28. 
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Eksternalisasi adalah proses di mana individu atau kelompok 

mengekspresikan pengalaman, pengetahuan, dan makna ke dalam dunia 

luar melalui tindakan, perilaku, simbol, dan institusi. 

Melalui eksternalisasi, manusia “mengeluarkan” dirinya sendiri ke dalam 

dunia sosial. Dalam kata lain, eksternalisasi adalah proses kreatif manusia 

dalam menciptakan dunia sosial. Misalnya: 

• Ketika seseorang membuat peraturan tentang etika pergaulan, 

• Atau ketika masyarakat membentuk adat istiadat baru. 

Menurut Berger dan Luckmann, eksternalisasi merupakan 

konsekuensi tak terhindarkan dari fakta bahwa manusia adalah makhluk 

sosial: manusia "memproyeksikan" dunianya ke luar dirinya dalam 

aktivitas sehari-hari. 

2. Objektivasi  

Objektivasi adalah tahap di mana produk eksternalisasi tadi menjadi 

sesuatu yang dianggap nyata, terlembagakan, dan di luar kontrol individu. 

Pada tahap ini, dunia sosial yang diciptakan manusia dianggap sebagai 

realitas objektif — sebagai sesuatu yang “ada” begitu saja, bukan buatan, 

Contohnya: 

• Norma bahwa perempuan harus menikah pada usia muda karena tradisi. 

• Institusi seperti sekolah, pernikahan, agama yang pada awalnya 

diciptakan manusia, namun kemudian dianggap sebagai sesuatu yang 

alamiah dan harus diikuti. 

Objektivasi ini menghasilkan dunia sosial yang tampak obyektif, 

padahal ia berasal dari hasil tindakan manusia. 

3.  Internalisasi 

Internalisasi adalah proses di mana individu menyerap realitas 

objektif tersebut ke dalam kesadaran dirinya. Anak-anak, sejak kecil, belajar 

norma, nilai, peran sosial, dan aturan-aturan yang sudah ada dan menerima 

semuanya seolah-olah itu adalah sesuatu yang alami. Contohnya: 
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• Seorang remaja perempuan merasa bahwa menikah muda adalah 

keharusan, karena sejak kecil ia dididik dengan nilai tersebut. 

• Seorang siswa menerima bahwa bersekolah 12 tahun itu wajib, karena 

itulah realitas yang diajarkan di masyarakatnya. 

Melalui internalisasi, dunia sosial tidak hanya eksternal, tetapi 

menjadi bagian dari struktur kesadaran individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

36 
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN HASIL  

PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Desa Dowan 

1. Kondisi Geografis dan Batas Wilayah Desa Dowan 

Dellsa Dowan mellrulpakam salah satul dellsa yang ada di kabulpatelln 

Rellmbang, tellpatnya di kellcamatan Gulnellm. Lokasi Dellsa ini tellrlelltak pada 

sellbelllah ultara Dellsa Pakis Kellcamatan Salell, kellmuldian sellbelllah selllatan Dellsa 

Tellgaldowo Kellcamatan Gulnellm, kellmuldian pada sisi sellbelllah barat ada Dellsa 

Trellmbells Kellcamatan Gulnellm dan u lntulk sisi sellbelllah timulr ada Dellsa Bitingan 

Kellcamatan Salell.1 

Gambar 1 Peta Desa Dowan 

Sulmbellr: Goglell Maps 2025. 

 

Lulas wilayah Dellsa Dowan yaitul 810,12 hellktar. Adapan lulas tellrsellbult 

suldah melllipulti arella pellmulkiman warga, lahan pellrtanian warga, lahan 

pellrkellbu lnan warga, pellrbulkitan, hu ltan dan tellmpat wisata alam dan rellligi.2 

 
1 Data monografi Desa Dowan tahun 2024. 
2 Data monografi Desa Dowan tahun 2024. 
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Dellsa Dowan tellrdiri dari tiga Dulsuln diantaranya, ada Dulsuln 

Brellngkong, di Dulsuln Brellngkong tellrdiri dari 1 RW dan 2 RT. Yang kelldula 

ada Dulsuln Picis, di Dulsuln Picis ada 2 Rw dan 4 RT. Ulntulk yang tellrakhir 

ataul kelltiga yaitul Dellsa Dowan, di Dulsuln Dowan tellrdiri dari 3 RW dan 4 RT.3 

2. Kondisi Penduduk Desa Dowan 

Sellsulai dellngan data monografi Dellsa Dowan pellr tahuln 2024 dapa 

dikelltahu li bahwa julmlah pellndu ldulk Dellsa Dowan Kellcamatan Gulnellm 

Kabulpatelln Rellmbang tellrcatat sellbanyak 1.748 orang, dellngan pellrincian janis 

kelllamin sellbagai bellrikult:4 

 

Tabel 2 

Jumlah Penduduk berdasarkan kelamin 

 

No Jellnis Kelllamin Kelltellrangan 

1 Laki-Laki 896 orang 

2 Pellrellmpulan 852 orang 

Julmlah 1748 

    Sulmbellr data : monografi Dellsa Dowan 

Bellrdasarkan tabelll diatas dapat kita lihat bahwa julmlah pellnduldulk 

Dellsa Dowan mellmiliki julmlah yang hampir sama dellngan selllisi 40 orangan 

antara laki-laki dan pellrellmpulan, yaitul 896 sellorang laki-laki dan 852 

sellorang pellrellmpulan, dellngan julmlah kellselllulrulhan 1.748.  

Kellmuldian julmlah pellndu ldulk bellrdasarkan pellngelllompokan Dulsuln 

di Dellsa Dowan Kellcamatan Gulnellm Kabulpatelln Rellmbang, sellbagai 

bellriku lt:5 

 
3 Data monografi Desa Dowan tahun 2024. 
4 Data monografi Desa Dowan tahun 2024. 
5 Data monografi Desa Dowan tahun 2024. 
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Tabel 3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun 

No Dulsuln Kelltellrangan 

1. Brellngkong 366 orang 

2. Picis 731 orang 

3. Dowan 640 orang 

     Sulmbellr data : monografi Dellsa Dowan 

Bellrdasarkan tabelll tellrsellbu lt dapat kita lihat bahwa Dellsa Dowan 

tellrdiri dari tiga Dulsuln dimana Dulsuln Brellngkong tellrdiri dari 366 jiwa orang, 

Dulsuln Picis tellrdiri dari 731 jiwa orang dan Dulsuln Dowan tellrdiri dari 640 

jiwa orang. Dellngan julmlah orang yaitul 1.748 jiwa oang. 

3. Kondisi Ekonomi Desa Dowan 

Dilihat dari arsip Dellsa Dowan tahuln 2024, kondisi ellkonomi dellsa 

Dowan baik dan mulmpulni. Dapat kita lihat ari sellgi tingkat kellselljahtellraan 

masyarakat, walaulpuln ada bellbellrapa yang masih di bawah akan telltapi dari 

adanya pellrhatian dari pihak pellmellrintah mellnjadikan kondisi masyarakat 

mellnjadi culkulp baik. Masyarakat dellsa Dowan sellbagian bellsar bellrmata 

pellncarian sellbagai pelltani, akan telltapi ada julga yang bellkellrja sellbagai 

pelldagang, pelltellrnak, tulkang bangu lnan, dan mellbelll. Masyarakat dellsa Dowan 

julga ada yang bellrprofellsi sellbagai gulrul, bidan, PNS, karyawan swasta, 

wiraswasta, sopir, dan banyak dari sellbagian masyarakat yang mellrantaul.6 

4. Kondisi Keagamaan Desa Dowan 

Dilihat dari data dellsa tahuln 2024, masyarakat Dellsa Dowan yang 

tellrbagi mellnjadi tiga dulkulhan, sellcara garis bellsar masyarakat dellsa Dowan 

mayoritas bellragama Islam. Dan julga bellrkaitan dellngan buldaya dalam 

 
6 Data monografi Desa Dowan tahun 2024. 
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masyarakat dellsa Dowan tulruln mellnulruln dan kompak dalam 

mellmpellrtahankan nilai-nilai agama dan melllellstarikan bu ldaya warisan 

lelllulhulr. Masyarakat dellsa Dowan sellbagian masih mellmpellrcayai sellbagian 

ritulal-ritulal warisan dari lelllulhulr, sellpellrti kelltika maul mellmanelln hasil panelln 

mellmbawa sellmacam kellmbang borellh ulntulk doa bellrsama disawah.7 

Dan julga ada bellbellrapa kellgiatan kellagamaan, sellpellrti yasinan yang 

dilakulkan selltiap malam julm’at dan dilakulkan bellrgilir diselltiap rulmah warga, 

slapanan di masjid, tahlilan, bellrzanjelln kelltika malam sellnin, tirakatan kelltika 

malam kellmellrdellkaan Indonellsia, dan sholat bellrjama’ah rultin yang ada di 

mulshola ataul masjid.  

5. Struktur Kelembagaan Desa Dowan 

Adapuln daftar  strulktulr kelllellmbagaan Dellsa Dowan sellsulai bulku l 

monografi Dellsa Dowan tahuln 2024 sellbagai bellrikult:8 

 

Tabel 4 

Struktur Kelembagaan Desa Dowan 

 

No. NAMA JABATAN 

1. Parji Kellpala Dellsa 

2. Widodo Sellkrelltaris Dellsa 

3. Sardi Kasi Pellmellrintahan 

4. Nulr Sholikin Kasi Pellmbangulnan 

5. Nulr Sholikin Kasi Kellsra 

6 Sanellb Kasi Ulmulm 

7. Ellka Sriwidodo, S.H Kasi Kellulangan 

8. Sulhardi Kaduls 

9. Sultikno Kaduls 

10. Suljad Kaduls 

 
7 Data monografi Desa Dowan tahun 2024. 
8 Mongrafi Desa Dowan Tahun 2024 
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  Sulmbellr data : monografi Dellsa Dowan 

6. Visi dan Misi Desa Dowan 

Dellsa Dowan mellmiliki visi sellbagai bellrikult:9 

"Sellnggigi Bellrsellri" (Bellrsih, Relllellgiuls, Selljahtellra, Rapi, dan Indah) 

"Tellrwuljuldnya masyarakat Dellsa Sellnggigi yang Bellrsih, Relllellgiuls, Selljahtellra, 

Rapi dan Indah melllaluli Akselllellrasi Pellmbangulnan yang bellrbasis 

Kellagamaan, Buldaya Hulkulm dan Bellrwawasan Lingkulngan dellngan 

bellrorellntasi pada pellningkatan Kinellrja Aparatulr dan Pellmbellrdayaan 

Masyarakat" 

Adapuln misi dan program dari dellsa Dowan yaitu l: 

Dan ulntulk melllaksanakan visi Dellsa Sellnggigi dilaksanakan misi dan program 

sellbagai bellrikult: 

1. Pellmbangulnan Jangka Panjang 

• Melllanjultkan pellmbangulnan dellsa yang belllulm tellrlaksana. 

• Mellningkatkan kellrjasama antara pellmellrintah dellsa dellngan 

lellmbaga dellsa yang ada 

• Mellningkatkan kellselljahtellraan masyarakat dellsa dellngan 

mellningkatkan sarana dan prasarana onomi warga. 

2. Pellmbangulnan Jangka Pellndellk   

• Mellngellmbangkan dan mellnjaga sellrta melllellstarikan adat istiadat 

dellsa tellrultama yang telllah mellngakar di dellsa sellnggigi 

• Mellningkatkan sarana dan prasarana ellkonomi warga dellngan 

pellrbaikan aksells ellkonomi 

• Mellningkatkan pelllayanan dalam bidang pellmellrintahan kellpada 

warga masyarakat 

• Mellningkatkan sarana dan prsarana pellndidikan gulna 

pellningkatan. 

 
9 Data monografi Desa Dowan tahun 2024. 
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B. Praktik Pernikahan Dini di Desa Dowan 

Pellrnikahan dini mellrulpakan pellrnikahan yang tellrjadi olellh rellmaja yang 

masih di bawah ululr 19 tahuln. Di Dellsa Dowan pellnellliti mellnellmulkan masih tellrjadi 

adanya kasu ls pellrnikahan dini. Julmlah rellmaja yang melllakulkan pellrnikahan dini 

pada tahuln 2022 hingga tahuln 2024 bellrjulmlah 9 orang, dellngan rincian sellbagai 

bellrikult:10 

 

Tabel 5 

Data pernikahan Desa Dowan 

 

No Tahuln Dari Kellselllulrulhan 

Pasangan yang Mellnikah 

Pasangan yang 

Mellnikah Dini 

1. 2022 15 orang 5 orang 

2. 2023 14 orang 2 orang 

3. 2024 9 orang 2 orang 

Sulmbellr: Data KUlA Gu lnellm 

 

Dari tabelll diatas dapat kita lihat bahwa pada tahuln 2022, angka pellrnikahan 

dini masih tellrbilang lulmayan, selldangkan pada tahuln 2023 dan tahuln 2024 

angka pellrnikahan dini mellnulruln. 

Mellnulrult bapak Ngajiman,11 pellrnikahan dini mellulrpakan sellbulah 

pellrkawinan yang dilakulkan rellmaja di bawah ulmulr  sellhingga kelltika mellrellka 

ingin melllakulkan sellbulah pellrnikahan haruls melllaluli prosells sidang tellrlellbih 

dahullul. 

Nova mellngatakan:12 

“ wong wingi waell pas akul amellh rabi di kon sidang disik, bar kulwi akul 

sellkolah bellrellng tellruls moro selldan bellrellng jalulk sulrat kelltellrangan”, 

“(kellmarin saja pas akul akan melllakulkan nikah sidang dullul, kellmuldian 

 
10 Data KUA Gunem. 
11 Bapak ngajiman, tokoh agama, wawancara pada tanggal 28 Desember tahun 2024 pukul 

16.10. 
12 Nova, pelaku pernikahan dini wawancara pada tanggal 07 Januari 2025 pukul 08.30. 
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julga sellkolah dullul dan julga haruls kell Selldan tellrlellbih dahullul ulntulk 

mellminta sulrat.)”  

 

Sellbulah pellrnikahan jika ingin sah di mata agama dan julga nellgara ulntulk 

rellmaja yang masih di bawah ulmulr haruls melllakulkan dispellnsasi pellrnikahan pada 

pellngadilan, kellmuldian barul kellmuldian kell KUlA ulntulk mellndaftar sellbulah 

pellrnikahan.  

Mellnulrult sauldara Aisyah pellrnikahan dini julga sellring tellrjadi ada di 

wilayah pellgulnulngan, karellna dellsa Dowan julga tellrmasulk pellgulnulngan yang 

bellrada pada pelldellsaan. Seperti yang Aisyah ungkapkan: “jellnellngell nellk ndellso 

mbk, nellk ora nang rabi mellngko malah di arani pellrawan tulo”, “(namanya di 

dellsa mbk, nanti kalaul tidak sellgellra nikah di bilang pellrawan tula)”.13 

C. Dampak Pernikahan Dini 

Pellrnikahan yang tellrjadi pada rellmaja di ulsia dini sellringkali 

mellnimbullkan bellbellrapa dampak, baik itul dampak nellgatif dan julga dampak 

positif. Pellnellliti mellnellmulkan adanya dampak positif dan julga nellgatif tellrhadap 

fellnomellna pellrnikahan dini yang ada pada Dellsa Dowan mellnimbullkan adanya 

dampak nellgatif dan julga dampak positif. Adapuln dampak nellgatif yang tellrjadi 

pada kasuls pellrnikahan dini di Dellsa Dowan sellpellrti yang diulngkapakan olellh 

nova pelllaku l pellrnikahan dini:14 

 

“Saya selldikit mellngalami kellsu llitan, sellpellrti saya masih mulda telltapi saya 

suldah haruls pulnya anak padahal tellman-tellman sellangkatan dellngan saya 

ada yang belllulm mellmiliki anak, dan julga saya mellnjadi tidak bellbas pellrgi 

kellmana-mana karellna saya suldah mellmpulnyai sellorang kelllularga yang ada 

pellratulran didalamnya.” 

 

Dari pellnjelllasan nova di atas dapat kita lihat bahwa dampak dari 

pellrnikahan dini yang dilakulkannya yaitul dia mellrasa kellsullitas karellna dimasa dia 

yang masih dini julga haruls suldah mellmiliki anak, nova julga bellrkata: “ngellnellki 

 
13 Aisyah, pelaku pernikahan dini Desa Dowan, Wawancara pada tanggal 10 Januari 2025 

pukul 17.30 
14 Nova, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 07 Januari 2025 pukul 08.30. 
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loh mbk rasanell ora ellnakell nikah cilik, isellh cilik ya wells dulwell anak”, “(bellgini 

loh mbk rasanya tidak enaknya nikah kellcil, masih kellcil tapi julga suldah pulnya 

anak)”.  

Nova julga mellngulngkapkan bahwa selllain itul julga ada dampak ari dia 

mellrasa tidak bellbas akan atulran-atulrana yang suldah ada di dalam kelllularga, 

padahal sellharulsnya masa rellmaja adalah masa dimana sellsellorang mellncari jati 

diri dan hidulp bellrsellnang-sellnang bellrsama tellman sellbayanya telltapi tidak dellngan 

dia, dia suldah haruls mellngikulti atulran kelllulargnya dan julga haruls siap mellngulruls 

anak dula pu llulh ellmpat jam nonstop. 

Kellmuldian Sauldara H dari pelllakul pellrnikahan dini julga mellngulngkapkan 

dampak nellgatif tellrhadap dirinya yang telllah melllakulkan sellbulah pellrnikahan dini 

yaitul dia mellnjadi pultuls sellkolah dan tidak bisa lagi melllanjultkan sellkolahnya 

hanya karellna tellrkellna mulsibah yang mellngharulskan dirinya bellrhellnti sellkolah dan 

haruls mellnikah. Sauldara H mellngatakan:15 “lah py mbk, wong wells kadulng 

melltellng disik siap ora siap ya kuldul siap rabi karoan melldot sellkolah mbk.”, 

“(gimana lagi mbk, orang suldah hamil siap ataul tidak siap ya haruls telltap 

mellnikah dan mellmultulskan sellkolah)”.  

Akan telltapi disatul sisi lain sauldara H julga mellrasa adanya dampak positif 

yaitul sellnang karellna bisa bellrsama pasangannya dan mellnikah dellngan dia. Ada 

julga yang mellngellmulkakan dampak positif dari adanya pellrnikahan dini yang dia 

alami, Aisyah mellngatakan hal tellrsellbult:16 “Mellnulrult saya Kelltika saya telllah 

melllakulkan sellbulah pellrnikahan saya tidak mellndapatkan sellbulah kellsullitan yang 

saya hadapi. Saya mellrasa Kelltika saya suldah mellnikah ellkonomi saya mellnjadi 

baik dan julga saya bellrpacara dellngan sulami saya sellcara halal.” 

Aisyah mellngulngkapkan jika dia mellrasa jika kelltika suldah mellnikah 

pellrnikahan yang mellrellka alami tidak mellngalami sellbulah kellsullitan selllama ini, an 

julga dia mellrasa kelltika dia suldah mellnikah dellngan pasangan yang dijodohkan 

ibulnya faktor ellkonomi yang dullulnya selldikit sullit mellnjadi lellbih baik dan julga 

 
15 Saudara H, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 07 januari 2025 pukul 10.43. 
16 Aisyah, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 10 januari 2024 pukul 17.30. 
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dia mellnjadi bisa bellrpacaran bellrsama dellngan saminya sellcara halal tanpa adanya 

sulatul dosa dan julga adanya fitnah dari masyarakat sellkitar.  

Bapak ngajiman julga mellngatakan jika dampak positif dari pellrnikahan 

dini yaitul bisa mellnjaulhkan dari sellsellorang yang bellrpacaran dari pellrbulatan zina, 

adapuln dampak nellgatif yang diulngkapan olellh bapak Ngajiman ialah mellnulrult 

bellliaul rahim sellsellorang yang melllakulkan pellrnikahan dini mellmiliki rahim yang 

belllulm siap ulntulk dibulahi olellh sellorang laki-laki, sellsellorang yang melllakulkan 

pellrnikahan dini julga rellntan melllakulkan sellbulah pellrtellngkaran karellna pellrselllisihan 

yang dilaku lkan olellh pasangan, dan yang tellrakhir mellnulrult bellliaul sellorang yang 

masil di bawah ulmulr itul mellmiliki pellmikiran yang masih labil sellhingga 

mellngakibatkan kelltika nanti melllakulkan sellbulah pellrnikahan sellorang tellrsellbult 

belllulm bisa mellmahami karaktellrisitik dari pasangannya.17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
17 Bapak Ngajiman, tokoh agama, wawancara pada tanggal 28 Desember 2024 pada pukul 

16.10.  
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BAB IV 

ANALISIS PERAN AGAMA TERHADAP FENOMENA PERNIKAHAN 

DINI DI DESA DOWAN KECAMATAN GUNEM KABUPATEN 

REMBANG 

A. Analisis Peran Agama Terhadap Fenomena Pernikahan Dini di Desa 

Dowan, Gunem, Rembang 

Fellnomellna pellrnikahan dini masih tellrjadi di daellrah pelldellsaan khulsulsnya 

pada Dellsa Dowan, banyak faktor pellnyellbab tellrjadinya pellrnikahan dini di daellrah 

tellrsellbult. Diantaranya ada faktor dari individul sellndiri yang mellrasa siap jika dia 

dellngan pasangan suldah sama-sama siap, ada julga karellna faktor hamil dahullul 

sellbelllulm melllakulkan pellrnikahan yang sah karellna sellbelllulmnya tidak 

mellndapatkan rellstul dari kelldula belllah pihak sellhingga kelldula pasangan melllakulkan 

hal yang nellgatif ulntulk mellndapatkan rellstul, dan julga ada faktor pellrjodohan 

anaknya kellpada calon laki-laki yang dianggap suldah mapan dan mellmiliki latar 

belllakang yang baik. 

Agama julga dijadikan patokan oleh tokoh agama mengenai batasan 

umur menikah seseorang. Dimana ketika seseorang yang sudah baligh sudah 

boleh menikah dan hal tersebut dianggap sah oleh tokoh agama. Tokoh agama 

julga mellnganggap bahwa kelltika mellrellka bellrpacaran kellnapa tidak langsulng 

mellnikah saja daripada nanti tellrjadi hal-hal yang tidak diinginkan lellbih baik 

langsulng mellnikah saja. Masyarakat Dellsa Dowan yang mayoritas bellragama 

islam, mellnjadikan agama islam adalah patokan dalam mellrellka melllakulkan 

sellsulatul. Dalam agama islam sellndiri syarat ulntulk melllakulkan sellbulah pellrnikahan 

haruls suldah baligh dan tidak ada batasan khulsuls ulntulk melllakulkan sellbulah 

pellrnikahan dalam agama islam. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Ngajiman: 

“lebih baik segera melakukan pernikahan, toh menurut agama islam juga sah-

sah saja, daripada nanti kebablasan malah dosa besar”.1

1 

 
1 Bapak Ngajiman, tokoh agama, wawancara pada tanggal 28 Desember 2024 pukul 16.10. 
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Kasuls pellrnikahan dini yang tellrjadi pada Dellsa Dowan mellngalami banyak 

kontrulksi sosial dari masyarakat sellkitar pelllakul pellrnikahan dini, dimana 

kontrulksi sosial mellrulpakan sellbulah tellori yang mellnyatakan bahwa nilai, idellologi 

dan institulsi sosial adalah hasil bulatan manulsia. Kontrulksi sosial mellnulrult Pelltellr 

L. Bellrgellr dan Thomas Lulckman yaitul bahwa rellalitas sosial dibellntulk melllaluli 

intellraksi sosial dan pellmaknaan yang tellruls mellnellruls. Kontrulksi sosial ialah 

rellalitas sosial yang bisa dibellntulk sellndiri olellh selltiap individul melllaluli 

komulnikasi dan intellraksi selltiap harinya. Dan julga intellraksi sosial mellrulpakan 

sellbulah komulnikasi yang dilakulkan antar individul maulpuln kelllompok. Dalam 

tellori kontrulksi sosial intellraksi sosial mellmiliki kellulduldulkan yang pellnting, 

dimana intellraksi sosial lah yang mellmbellntulk sellulah rellalitas sosial, melllaluli 

intellraksi sosial selltiap individul dapat mellmpellrtahankan norma, nilai, dan strulktulr 

sosial masyarakat. Rellalitas sosial sellndiri mellrulpakan sellbulah konsellp yang 

digulnakan ulntulk mellnggambarkan cara individul dan masyarakat dalam 

mellmahami dan julga mellngalami kellhidulpan sosial sellkitar mellrellka.   

Kontrulksi sosial dalam pellrnikahan dini mellrulpakan prosells pellrnciptaan 

makna dan rellalitas tellntang pellrnikahan dini melllaluli intellraksi sosial dan 

komulnikasi antara individul dan masyarakat. Dalam kontellks pellrnikahan dini, 

kontrulksi sosial tellrbellntulk melllaluli nilai-nilai agama dan julga intrellpelltasi ajaran 

agama yang bellrkellmbang di masyarakat. Dalam pellnelllitian ini pellnellliti 

mellnellmulkan bellbellrapa data dari masyarakat yang mellnyatakan bahwa mellrellka 

mellmiliki kontrulksi sosialnya masing-masing tellrhadap pelllakul pellrnikahan dini.  

Dalam tellori kontrulksi sosial Pelltellr L. Bellrgellr dan Thomas Lulckman 

mellngellmulkakan adanya tiga prosells kontrulksi sosial yaitul prosells ellkstellrnalisasi, 

prosells objellktivasi, dan prosells intellrnalisasi. Dari kelltiga prosells tellrsellbult dapat 

mellmbellri pellmahaman bahwa kellhidu lpan manulsia sellhari-hari itul mellrulpakan 

sulatul hal yang bellrasla dari pikiran dan tindakan manulsia, kellmuldian dari adanya 

pikiran dan tindakan tellrsellbult mellnjadikan sellsulatul itul mellnjadi nyata adanya.2 

 
2 Syania, Konstruksi Sosial Masyarakat Terhadap Perempuan Yang Menikah Dini Di 

Kecamatan Pamulang. Skripsi. 2021. Hlm 66. 
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Pada pellmbahasan pellnelllitian kali ini, pellnellliti akan mellmaparkan prosells 

kontrulksi sosial tellntang pellran agama tellrhadap fellnomellna pellrnikahan dini yang 

pellnellliti dapat dari hasil wawancara dellngan para narasulmbellr. Bellrikult pellnjelllasan 

masing-masing dari prosells kontrulksi sosial: 

1. Proses ekternalisasi 

Prosells ellkstellrnalisasi mellrulpakan sellbulah prosells pellnculrahan diri 

manulsia yang bellrlangsulng sellcara tellruls mellnellruls sellhingga masulk dalam 

dulnia nyata, baik masulk dalam aktifitas fisik maulpuln mellntal. Prosells ini julga 

bisa dikatakan sellbagai sellbulah hasil pellnellrapan dari aktifitasya sellhingga 

sellcara tellruls-mellnellruls masulk kell dalam dulnia nyata. Dalam kasuls pellrnikahan 

dini di Dellsa Dowan, tokoh agama memberikan alasan yang konkrit 

mengapa seseorang lebih baik melaksanakan pernikahan dini. Para tokoh 

agama memberikan pemahaman kepada masyarakat pentingnya menjaga 

kesucian dan martabat perempuan dengan cara menikah dini.  

Kemudian pelaku pernikahan dini juga menjelaskan faktor apa yang 

mengakibatkan dia harus melakukan pernikahan dini. Biasanya alasan ini 

bellrsifat vellrbal maulpuln non-vellrbal. Alasan vellrbal biasanya sellsellorang yang 

melllakulkan pellrnikahan dini karellna mellndellngar kabar bulrulk yang 

dipellrbincangkan olellh masyarakat di sellkitar mellrellka, selldangkan ulntulk alasan 

non vellrbal biasanya lahir dari pellrilakul dari sellsellorang yang melllakulkan 

pellrnikahan dini itul sellndiri.  

Banyak masyarakat yang mellmiliki asulmsi tellrhadap pasangan yang 

hellndak mellnikah dini, mulngkin salah satulnya yaitul bellrfikir kelltika ada orang 

melllakulkan sellbulah pellrnikahan itul artinya rellmaja tellrsellbult pasti suldah hamil 

tellrlellbih dahullul. Akan telltapi pada kasus ini mellnjadikan masyarakat sellkitar 

bellrfikir bahwa faktor melllakulkan sellbulah pellrnikahan bulkan hanya karellna 

hamil tellrlellbih dahullul, banyak faktor pellrnikahan dini yang sellring tellrjadi. 

Alasan-alasan itullah nanti yang akan disampaikan kellpada masyarakat 

sellkitar ulntulk mellngulbah kontrulksi sosial dari masyarakat tellrhadap 

pellrnikahan dini. Banyak alasan pellrnikahan dini diantara yaitul karellna 

mellrellka suldah saling mellnyulkai dan mellnganggap bahwa dirinya suldah siap 
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ulntulk mellnikah dan suldah saatnya, kellmuldian ada julga yang mellnikah 

dikarellnakan sellbulah pellrjodohan olellh orang tula, telltapi julga ada yang 

mellnikah dikarellnakan hamil tellrlellbih dahullul.  

Dalam konteks ini, teks wawancara yang dikaji menunjukkan bahwa 

eksternalisasi terjadi melalui pandangan dan praktik tokoh masyarakat 

dalam memahami dan menyebarluaskan nilai-nilai terkait pernikahan dini. 

Dalam jawaban mengenai pengertian pernikahan dini, informan 

menyatakan bahwa pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

individu yang masih di bawah usia dewasa, biasanya di bawah 18 tahun, 

dengan alasan faktor budaya, ekonomi, serta untuk menghindari perbuatan 

yang dilarang oleh agama. Pernyataan ini menunjukkan bahwa makna 

pernikahan dini tidak sekadar fakta biologis atau hukum, melainkan telah 

diberi muatan moral dan nilai-nilai keagamaan yang lahir dari pengalaman 

sosial mereka. Dengan Dengan demikian, informan mengkonstruksikan 

pernikahan dini sebagai solusi atas persoalan moralitas remaja di 

masyarakat. seperti yang dikatakan Bapak Nur Sholikin: 

 

“Yang saya ketahui, pernikahan dini adalah pernikahan yang 

dilakukan oleh pasangan yang usianya masih di bawah usia dewasa, 

biasanya di bawah 18 tahun. Biasanya ini terjadi karena faktor 

budaya, ekonomi, atau untuk menghindari perbuatan yang dilarang 

agama”.3 

 

Dalam jawaban mengenai faktor agama, informan mengemukakan 

bahwa anjuran untuk menikah dini dipahami sebagai bagian dari ajaran 

agama untuk menjaga diri dari perbuatan maksiat, khususnya zina. Di sini, 

terjadi proses eksternalisasi melalui tafsir sosial terhadap teks-teks 

keagamaan yang menekankan pentingnya pernikahan untuk menjaga 

kehormatan. Dengan mengekspresikan pandangan ini dalam percakapan, 

 
3 Bapak Nur Sholikin, tokoh agama, wawancara pada hari senin tanggal 28 April 2025 

pukul 17.00. 
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individu tersebut memperluas makna keagamaan dari ruang pribadi ke 

ruang sosial, membentuk kerangka pemaknaan bersama di komunitasnya. 

Kemudian juga bapak Ngajiman menguungkapkan bahwa beliau 

aktif menyampaikan nilai-nilai pernikahan dini dalam majlis ceramah di 

masjid, pengajian, dan kegiatan keagamaan desa.  

 

“Saya menyampaikan nilai-nilai pernikahan dini kepada masyarakat 

melalui ceramah di masjid, pengajian, dan kegiatan keagamaan. 

Saya tekankan bahwa pernikahan dini bisa menjadi kebaikan jika 

diniatkan untuk menjaga kehormatan dan menghindari perbuatan 

zina, tetapi tetap harus sesuai dengan syariat, termasuk dengan 

memperhatikan kesiapan masing-masing individu.”4 

 

Tindakan dari bapak Ngajiman tersebut merupakan proses 

eksternalisasi, dimana nilai yang dipercayai secara pribadi kemudian 

disebarluaskan secara sistematis kepada masyarakat luas, memperkuat 

konstruksi sosial mengenai pentingnya pernikahan dini dalam kerangka 

keagamaan.  

proses eksternalisasi yang diungkapkan oleh para tokoh agama ini 

memperlihatkan bagaimana pemahaman agama tentang pernikahan dini 

tidak hanya menjadi milik individu, melainkan dijadikan makna sosial 

melalui interaksi, komunikasi, dan praktik bersama. Nilai tersebut 

kemudian membentuk dasar realitas sosial yang mempengaruhi persepsi 

dan tindakan masyarakat terhadap praktik pernikahan dini. 

Kemudian selain proses eksternalisasi yang dilakukan oleh para 

tokoh agama, disini para pelaku pernikahan dini juga mengungkapkan 

alasan-alasan mengapa ia melakukan pernikahan dini. Kasu ls pellrtama yang 

pellnellliti tellmulkan dalam pellrnikahan dini yaitul karellna pelllakul pellrnikahan dini 

suldah mellmiliki rasa sulka tellrhadap pasangan dan julga dia mellrasa kalaul 

suldah saatnya mellnikah, itul artinya kelldula pasangan suldah mellmili kellsiapan 

ulntulk mellnikah di ulsia dini. Sellpellrti yang tellrjadi pada nova yang mellngatakan 

 
4 Bapak Ngajiman, tokoh agama, wawancara pada tanggal 28 Desember 2024 pukul 16.10. 
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bahwa:5 “Karellna saya dan julga pasangan saling mellmiliki pellrasaan yang 

sama dan mellnulrult saya, saya julga saatnya ulntulk mellnikah.” 

Dari pellrnyataan tellrsellbult Nova mellngatakan jika dan pasangan suldah 

mellmiliki pellrasaan yang sama dan mellrasa jika dia dan pasangan suldah siap 

ulntulk melllakulkan sellbulah pellrnikahan di ulsia mulda. Awalnya kelldula orang tula 

nova mellrasa rellsah karellna orang tu la dari Nova bellrfikir bahwa nova mellnikah 

karellna hal yang lain, akan telltapi karellna prosells kontrulksi yang dilakulkan 

olellh nova kellpada kelldula orang tu lanya bellrhasilah nova mellyakinkan kelldula 

orang tu lanya bahwa dia mellnikah dellngan pasangan bulkan karellna hamil akan 

telltapi karellna mellrellka saling sulka dan julga mellrellka suldah siap mellnikah pada 

ulsia dini. Kellmuldian kasuls kelldula yang pellnellliti tellmulkan dalam pellrnikahan 

dini yaitul karellna faktor hamil di lular nikah. Sellpellrti yang tellrjadi pada 

sauldara H yang mellngatakan bahwa:6 

 

“Awalnya saya tidak mellndapat rellstul dari kelldula pihak orang tula, 

padahal saya dan pasangan sama-sama mellmiliki pellrasaan yang 

suldah saling sulka. Sellhinga saya dan pasangan bellrfikir mellncari jalan 

hingga saya mellngalami sellbulah mulsibah (kellhamilan) yang 

mellngharulskan saya dan julga pasangan melllakulkan sellbulah 

pellrnikahan.” 

 

Dari pellrnyataan sauldara H dapat kita lihat bahwa alasan dia mellnikah 

dellngan pasangannya yaitul karellna suldah hamil tellrlellbih dahullul. Awalnya 

sauldara H mellnyellmbulnyikan kellhamilannya dari sellmula kellmuldian lama-

kelllamaan sellmula itul tellrbongkar, kellmuldian sauldara H melllakulkan kontrulksi 

sosial dellngan kelldula orang tula dan julga sauldara tellrdellkatnya, dellngan bellrat 

hati kellmuldian orang tula mellrellstu lilah hulbulngannya dan kellmuldian mellrellka 

melllanju ltkan pellrnikahan dellngan selldellrhana dan didatangi olellh sauldara 

tellrdellkat dan tellman dellkat saja. Kellmuldian kasuls kelltiga yang pellnellliti 

tellmulkan yaitul karellna sellbulah pellrjodohan dari orang tulanya. Hal tellrsellbult 

 
5 Nova, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 07 Januari 2024 pukul 08.30. 
6 Saudara H, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 07 januari 2025 pukul 10.43. 



 
 

51 
 

yang diulngkapkan olellh orang tula dari Aisyah:7 “saya ellmang mellnjodohkan 

anak saya, karellna mellnulrult saya, saya ingin mellmiliki mellnantul yang 

mellmiliki latar belllakang yang baik sellhingga bisa mellmbulat anak saya 

mellnjadi bahagia”.  

Ini mellrulpakan sellbulah prosells ellkstellrnalisasi yang dilakulkan olellh 

orang tu la Aisyah agar Aisyah mellndapatkan jodoh yang bisa mellmbulat dia 

bahagia, hal dilakulkan melllaluli sellbulah pellsta pellrnikahan yang dilakulkan di 

Dellsanya. Di Dellsa mulngkin suldah biasa mellngawinkan anaknya yang masih 

di bawah ulmulr ulntulk mellnikah dellngan laki-laki yang suldah mellmiliki 

kellsiapan yang matang.  

Dari pellnjelllasan di atas dapat kita kelltahuli bahwa prosells 

ellktstellrnalisasi dalam kontrulksi sosial digulnakan ulntulk mellmbellrikan 

informasi tellntang alasan-alasan yang diulngkapkan olellh pelllakul pellrnikahan 

dini. Dan julga agar masyarakat tidak mellmiliki pandangan bahwa sellselloang 

yang melllakulkan sellbulah pellrnikahan dini bulkan hanya bellrlandaskan hal-hal 

yang nellgatif akan telltapi ada alasan-alasan tellrsellndiri dan suldah tellntul rellmaja 

yang melllakulkan pellrnikahan dini mellmiliki alasan yang positif sellpellrti 

halnya ulntulk mellnghindari pellrgau llan bellbas.  

2. Proses Objektivasi 

Prosells yang kelldula yaitul prosells objellktivasi. Prosells Ini mellrulpakan 

sellbulah prosells intellraksi yang tellrjadi antara dula rellalitas yang tellrpisah 

diantara satul dellngan yang lainnya pada prosells ini manulsia bellrada pada satul 

sisi dan rellalitas sosio-kulltulral pada sisi lainnya. Pada prosells objellktivasi, 

tellrdapat sellbulah prosells pellmbadaan antara dula rellalitas sosial, antara rellalitas 

diri pada individul dan rellalitas sosial lain yang bellrada di lularnya, sellhingga 

rellalitas mellnjadi sulatul yang objellktif. 

Dalam pellnelllitian ini, pellnellliti mellnellmulkan sellbulah prosells objellktivasi 

yang dilakulkan pellnellliti dellngan para narasulmbellr-narasulmbellr yang telllah di 

wawancarai olellh sang pellnellliti. Mellnulrult masyarakat sellsellorang melllakulkan 

 
7 Ibu Aisyah, orang tua pelaku pernikahan dini, pada tanggal 11 Januari 2025 pukul 18.30. 
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sellbulah pellrnikahan dianggap sellbagai sellsulatul yang ilellgal dikarellnakan 

melllanggar Ulndang-Ulndang No. 16 Tahuln 2019 tellntang pellrkawinan. 

Melllaluli prosells objellktivasi masyarakat sellkarang mellnganggap bahwa 

pellrnikahan dini mellrulpakan sellbulah buldaya yang suldah melllellkat pada daellrah 

pelldellsaan. Objellktivasi masyarakat julga bellrpandangan bahwa pellrnikahan 

dini bisa tellrjadi karellna sellbulah pellrjodohan olellh orang tula kellpada anaknya, 

ada julga yang mellrellka suldah siap karellna mellrellka julga saling sulka dellngan 

tuljulan mellnghindari sellbulah fitnah dari masyarakat sellkitar. 

Bellntulk pellrtama dari bellntulk prosells objellktivasi yang pellnellliti 

tellmulkan ialah tindakan melllakulkan pellrnikahan dini karellna mellrasa dirinya 

dellngan pasangan mellmiliki pellrasaan yang sama-sama sulka dan julga kelldula 

pasangan mellrasa jika dirinya suldah siap mellnjalani kellhidulp rulmah tangga 

dellngan tuljulan ulntulk mellnghindari pellrbulatan zina dan julga fitnah yang 

nantinya kelllular dari mullult masyarakat sellkitar. Kellmuldian masyarakat 

sellkitar bellrpellndapat, jika kelldula pasangan yang bellulm halal nantinya akan 

bellrbulat zina lellbih baik melllakulkan sellbulah pellrnikahan. Toh pellrnikahan julga 

sellbulah ibadah yang sah-sah aja jika dilakulkan kelltika rellmaja suldah 

mellmasu lki ulsia baligh.  

Hal ini sellpellrti yang pellnellliti tellmulkan kpada salah satul pelllakul 

pellrnikahan dini, yang melllaku lkan pellrnikahan dini dellngan alasan 

mellnghindari pellrbulatan zina dan julga fitnah dari telltangga jika bellrpacaran 

tellrlalul lama. Nova mellnikah kelltika dia masih di bawah 19 tahuln, yang 

artinya masih dalam ulsia ilellgal dalam melllakulkan sellbulah pellrnikahan. Nova 

ingin mellnghindari pellrbulatan zina yang suldah sellringkali tellrjadi pada tellman-

tellmannya dan bellruljulng fatal. Sellpellrti yang disampaikan olellh Nova kelltika 

pellnellliti melllakulkan wawancara dellngan dirinya:8 

 

“saya mellnikah karellna saya ingin mellnjaulhi pellrbulatan zina, banyak 

tellman saya yang tidak tahan iman kelltika selldang bellruldaan dellngan 

kellkasihnya saya takult jika selltan mellnghasult saya. Dan julga saya 

 
8 Nova, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 07 Januari 2024 pukul 08.30. 
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tidak maul ada fitnah dari mullult telltangga saya, hidu lp di pelldellsaan 

masih sellring ada warga yang kellpo dellngan kellgiatan sellhari-hari 

telltangganya. Walaulpuln saya mellnikah pada ulsia di bawah 19 tahuln 

telltapi tidak apa-apa karellna daam agama suldah bolellh mellnikah kelltika 

saya suldah baligh” 

 

Dari pellrnyataan Nova, pellnellliti dapat mellnyimpullkan bahwa bellntulk 

pellrtama dari prosells objellktivasi yang ada dalam masyarakat tellntang 

pellrnikahan dini mellrulpakan sellbulah tindakan ang dilakulkan ulntulk 

mellnghindari pellrbulatan zina dan julga fitnah yang timbull dari telltangga 

sellkitar. Dalam agama islam julga sangat melllarang sellsorang ulntulk 

melllakulkan pellrbulatan zina dan pellrbultan zina mellrulpakan sulatul hal yang kellji.  

Lalul bellntulk objellktivasi kelldula yaitul karellna tellrjadinya hal nellgatif 

yaitul hamil tellrlellbih dahullul sellbelllulm mellnikah, hal ini tellrjai karellna kelldula 

pasangan yang sama-sama mellmiliki pellrasan sayang akan telltapi kelldula orang 

tula yang tidak mellmbellrikan izin kellpada anaknya sellhingga anaknya 

melllakulkan sellgala cara agar mellrellka mellndapatkan rellstul dari kelldula orang 

tulanya. Pada akhirnya tellrjadilah pellristiwa hamil di lular nikah, sellhingga maul 

tidak maul kelldula orang tula tellrsellbu lt haruls mellnikahkan anaknya padahal sang 

anak pada saat itul masih duldulk dibangkul Sellkolah Mellnellngah Atas. Al ini 

sellpellrti yang disampaikan olellh sau ldara H, yang mellngatakan bahwa:9 “awalell 

ki akul ora direllstuli mbk, tellruls piyell caranell belln akul di rellstuli. Dadinell 

ngelllakoni opo waell belln akul iso direllstuli”, “(awalnya saya tidak direllstuli mbk, 

kellmuldia saya mellncari sellgala cara biar saya mellndapat rellstu))”.  

Dari pellrnyataan sauldara H tellrsellbult, dapat kita ihat bahwa sauldara H 

melllakulkan pellrnikahan dii karellna hal yang nellgatif karellna dilakulkan atas 

dasar tindakan mellnghalalkan sellgala cara agar mellndapat rellstul dari kelldula 

orang tulanya. Dan masyarakat mellnganggap bahwa hal ini mellrulpakan 

pellrgaullan bellbas yang mellngakibatkan pellrbulatan zina.  

 
9 Saudara H, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 07 januari 2025 pukul 

10.43. 

 



 
 

54 
 

Kellmuldian bellntulk objellktivasi kelltiga yaitul sellbulah pellrjodohan yang 

dilakulkan olellh orang tula yang mellnjodohkan anaknya dellngan laki-laki yang 

mellmiliki latar belllakang baik dan ju lga suldah mapan mellmbina rulmah tangga. 

Dan julga orang tula tidak maul anaknya tellrjellrat dalam fitnah telltangga yang 

kelljam. Dan mellnulrult orang tulanya ulmulr anaknya suldah siap ulntulk 

melllakulkan sellbulah pellrnikahan walaulpauln nanti prosells di KUlA haruls 

mellminta sulrat dispellnsasi mellnikah dari pellngadilan selltellmpat. Ibul aisyah julga 

mellnggambarkan bahwa kelltika rellmaja yang melllakulkan sellbu lah pellrnikahan 

dini bulkan hanya mellrellka tellrjellrat dalam pellrbulatan nellgatif, akan telltapi ada 

julga faktor pellrjodohan orang tulanya dan orang tulanya tidak maul anaknya 

difitnah olellh telltangga sellkitar. Hal ini sellpellrti yang disampaikan olellh ibul 

Aisyah yaitul ibul dari Aisyah:10 

 

“saya mellnikahkan anak saya bulkan karellna anak saya hamil dilular 

nikah, akan telltapi saya su ldah mellnjodokan anak saya kellpada laki-

laki mapan dan baik. Dan julga saya tidak maul ada fitnah dar 

telltangga sellkitar, walaulpu ln akhirnya saya haruls mellngulruls sulrat 

dispellnasasi nikah di pellngadilan agama.” 

 

 

Dari pellnjelllasan ibul Aisyah tellrsellbult dapat kita lihat bahwa Ibu l 

Aisyah mellnikahkan anaknya karellna bellliaul suldah mellnjodohkan anaknya 

dan julga tidak maul jika sang anak mellndapat fitnah dari para telltangga yang 

jullid.  

3. Proses Internalisasi 

Selllanjultnya mellrulpakan sellbulah prosells intellrnalisasi. Intellrnalisasi 

yaitul mellrulpakan sellbulah prosells yang dilakulkan olellh sellorang individul ataul 

pellnafsiran individul sellcara lansgulng atas pellristiwa oobjellktif sellbagai 

pellngulngkapan makna. Intellrnalisasi mellrulpakan sellbulah pellrellsapan kellmbali 

dari stru lktulr-strulktulr dulnia ulmulm kell dalam strulktulr-strulktu lr khulsuls.  

 
10 Ibu Aisyah, orang tua pelaku pernikahan dini, pada tanggal 11 Januari 2025 pukul 

18.30. 
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Dalam kasuls intellrnalisasi pellrnikahan dini, prosells ini tellrjadi melllaluli 

sellbulah sellrapan yang dialami olellh sellorang individul yang bellrakibat kellpada 

faktor u ltama dari tellrjadinya sellbulah pellrnikahan. Prosells intellrnalisasi di Dellsa 

Dowan diantaranya ialah prosells intellrnalisasi antara rellmaja yang melllakulkan 

sellbulah pellrnikahan tellrhadap tanggapan-tanggapan nellgatif yang bellrasal dari 

masyarakat sellkitarnyaa yang jullid. Para rellmaja yang melllakulkan sellbulah 

pellrnikahan dini akan tidak mellrellspon sellbulah omongan dari masyarakat jullid 

yang dilontarkan kellpada dirinya. Akan telltapi julga ada rellmaja yang mellrasa 

mindellr karellna telllah melllakulkan sellbulah pellrnikahan dini. 

Bellntulk pellrtama dari prosells intellrnalisasi yang dialami olellh 

pellrellmpulan yang mellnikah dini ialah rellspon tidak pelldulli tellrhadap pellrkataan 

nellgatif dari masyarakat yang mellngatakan bahwa dia mellnikah karellna faktor 

hamil di lular nikah. Hal ini sellpellrti yang dialami olellh sauldara H, dia 

mellngatakan:11 

 

“akul mellnellng waell mbk, wong kabellh sak dellso ngomongno bahkan 

sampellk njobo dellso kabellh ngomongno nellk tak tanggellpi kabellh ndak 

malah pellgelll atikul, mellnding akul mellnellng mellngko ndak podo pellgelll 

dellwell sulwell-sulwell”, “(akul diellm aja mbk, satul dellsa ngomongin sellmula 

bahkan sampell lular dellsa nanti alaul saya tanggellpin maah capellk hati 

saya. Jadinya saya diam saja nanti julga capellk sellndiri lama-lama)”. 

 

Dari pellnjelllasan sauldara H, dia mellnanggapi omongan orang dellngan 

tidak mellmpellrdullikannya nanti lama-lama julga akan capellk sellndiri. 

Akan telltapi dalam prosells intellrnalisasi ini ada pelllakul pellrnikahan dini 

yang mellrasa mindellr karellna suldah melllakulkan pellrnikahan dini diulsianya 

yang masih di bawah ulmulr tellrsellbult. Hal ini sellpellrti yang tellrjadi dalam diri 

Nova, dia mellngatakan:12 “saya mellrasa selldikit mindellr karellna tellman sellulsia 

 
11 Saudara H, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 07 januari 2025 pukul 

10.43. 
12 Nova, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 07 Januari 2024 pukul 08.30. 
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saya masih pada bellrmain, selldangkan saya haruls suldah mellngulruls kelllularga 

dan anak saya yang masih kellcil.” 

Dari hal tellrsellbult Nova mellngatakan jika dirinya mellrasa mindellr 

tellrhadap tellman-tellman sellbayanya karellna tellman-tellmannya masih bellrmain 

bellbas selldangkan dia suldah haruls mellngulruls kelllularga dan julga anaknya yang 

masih kellcil. 

B. Analisis Faktor-Faktor Apa Saja yang Mendorong Praktik Pernikahan 

Dini dengan Tameng Agama 

Pellrnikahan dini yang masih tellrjadi di Dellsa Dowan, Kabulpatelln 

Rellmbang tidak hanya mellmbellntulk kontrulksi sosial yang ada di dalam 

masyarakat. Suldah pasti pelllakul pellrnikahan dini mellmiliki alasan-alasan tellrtellntul 

mellngapa dia melllakulkan sellbulah pellrnikahan dimasa yang masih kellcil itul, 

padahal dia sellndiri tahul jika nanti dia suldah hidulp bellrkelllularga suldahpasti 

banyak pellrbulahan yang ada pada diirinya yang akan pasti bellrulbah sellratuls 

pellrselln. Dimana masa rellmaja mellnjadi masa dimana sellsellorang mellncari jati 

dirinya, ia malah mellmilih ulntulk melllakulkan sellbulah pellrnikahan di masa 

muldanya. Tidak mellnyalahkan sellsellorang yang melllakulkan sellbu lah pellrnikahan 

akan telltapi apakah dia tidak mellnyayangkan masa muldanya yang tidak dia bisa 

ullang kelltika dia suldah mellnimbuln amanat rulmah tangga yang bellsar akan 

taggulng jawab. 

Banyak sellkali faktor pellndorong sellsellorang melllakulkan sellbulah 

pellrnikahan ulsia dini,sellpellrti suldah siap dan sangat mellnyulkai pasangannya, dan 

julga faktor hamil tellrlellbih dahullul sellhingga mellngharulskan dia haruls mellnikah 

dellngan pasangannya, kellmuldian julga ada faktor pellrjodohan olellh orang tula yang 

mellnginginkan anaknya bahagia dellngan pasangan yang ia pilihkan. Pada 

pellnelllitian ini pellnellliti akan mellmbahas tellntang bagaimana agama dijadikan 

sellbulah faktor pellndorong ulntulk melllangsulngkan sellbulah nikahan dimana ulmulr 

dia masih belllia. Adapulnn faktor yang mellndorong pellrnikahan dini yang 

mellnggulnakan agam sellbagai tamellng ialah bellrikult: 
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1. Menafsirkan agama yang kurang tepat 

Kellsalahpahaman mellngartikan sellbulah agama yang belllulm pasti bellnar, 

mellrulpakan faktor ultama sellsellorang melllakulkan sellbulah pellrnikahan dini. 

Mellrellka mellmbellnarkan jika dalam agama mellmbolellhkan sellsellorang yang 

suldah baligh ulntulk melllangsulngkan sellbulah pellrnikahan dan ju lga pellrnikahan 

itul suldah sah dimata agama. Sellpellrti pellnjelllasan dalam QS An-Nulr Ayat 32: 

 

 ُ لِحِيْنَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَامَِاۤىِٕكُمْْۗ اِنْ يَّكُوْنوُْا فقَُرَاۤءَ يغُْنِهِمُ اللّّٰ ْۗ وَانَْكِحُوا الْْيََامٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ   مِنْ فَضْلِه 

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ۝٣وَاللّّٰ  

 

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang selldirian 

diantara kamul, dan orang-orang yang layak (bellrkawin) dari 

hamba-hamba sahayamul yang lelllaki dan hamba-hamba 

sahayamul yang pellrellmpulan. Jika mellrellka miskin Allah akan 

mellmampulkan mellrellka dellngan kulrnia-Nya. Dan Allah Maha 

lulas (pellmbellrian-Nya) lagi Maha Mellngelltahuli.” ( QS: An Nulr: 

32).13 

 

Ayat tellrsellbult sellringkali dijadikan sellsellorang ulntu lk mellndorong 

sellbulah pellrnikahan dini yang akan dilakulkannya, tanpa sellsellorang tellrsellbult 

mellmpellrtimbangkan bagaimana kellsiapan fisik dan mellntalnya. Sellpellrti 

pellnjelllasan Asiyah dia dijodohkan olellh pilihan kelldula orang tulanya dellngan 

sellsellorang yang mellnulrult kelldula orangtulanya baik. Dan Asiyah julga maul 

sellgellra melllangsulngkan pellrnikahan karellna mellnulrult dia, dia suldah baligh 

bellrarti dia suldah bolellh melllangsulngkan sellbulah pellrnikahan, dan pellrnikahan 

tellrsellbultt julga suldah sah di mata agama.14  

“yang saya kelltahuli, jika sellsellorang suldah baligh dalam agama islam 

suldah dipellrbolellhkan, dan salah satul syarat ulntulk mellnikah yaitul 

bellrulsia baligh. Dellngan syarat tellrsellbult saya mellnjadikan patokan jika 

saya mellnikah kelltika suldah baligh tellntul saja suldah sah dalam mata 

agama.” 

 

 
13 Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Revisi Terbaru) Departemen Agama Republik Indonesia, 

(Semarang: CV. Asy Syifa‟), h. 548 
14 Aisyah, pelaku pernikahan dini, pada tanggal 10 Januari 2025 pukul 17.30 
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Aisyah mellngulngkapkan bahwa mellnulrult dia kelltika sellsellorang suldah 

dalam fasell baligh bellrarti su ldah sah dalam mata agama kelltika 

melllangsulngkan pellrnikahan. Walaulpuln dalam nellgara haruls suldah bellrulmulr 

19 tahu ln akan telltapi Aisyah mellyakini jika bellrulmulr baligh suldah bolellh 

melllaksanakan sellbulah pellrnikahan.  

2. Menjauhi Fitnah dari Tetangga 

Tellrkadang hidulp di tellngah pelldellsaan yang mana kellhidulan sellsellorang 

yang hidulp di pelldellsaan sangat bellrbellda jaulh dellngan orang yang hidulp di 

pellrkotaan. Kellhidulpan sellsellorang di pelldellsaan masih bisa bellrkulmpull dellngan 

telltangga sellkitar. Sellsellorang yang ada di pelldellsaan sellringkali bellrkulmpull 

sellkelldar bellbincang-bincang maulpuln rasan-rasan ngalor ngidull. Sellsellorang 

yang melllakulkan sellbulah pellrnikahan sellringkali ingin mellnghindari dari 

fitnahan telltangga yang kellmuldian hari akan mellmbulatnya sakit mellntal dan 

dijaulhi olellh yang lain. Nova mellngatakan:15 “Saya mellnikah di waktul mulda 

karellna jika saya bellrpacaran tellrlalu l lama nanti timbull fitnah yang datang dari 

telltangga sellkitar, dan julga saya takult jika tellrjadi hal yang lular biasa atau l 

hamil sellbelllulm mellnikah.” 

Dia mellngatakan jika dia takult jika bellrpacaran tellrlalul lama bisa 

mellngakibatkan ia mellnjadi fitanahan telltangga sellkitar sellhingga dia ingin 

sellgellra melllakulkan sellbulah pellrnikahan walaulpuln ulsia dia masih dini. 

Mellmang kelltika kita bellrada pada tellngah-tellngah kellhidulpan sellorang pelldellsan 

maul tidak maul kita haruls mellnellrima se llmu la apa yang mellrellka katakan 

walau lpuln itul bellnar ataulpuln itul tidak.  

3. Menjauhi perbuatan zina 

Melllakulkan sellbulah pellrnikahan dini dellngan alasan mellnjaulhi zina pasti 

akan dibellnarkan olellh sellgelllinting orang. Pasalnya sellsulatul pellrbulatan zina itul 

haram dan sellsellorang yang melllaku lkannya suldah pasti di cap sellbagai orang 

yang tidak bellnar. Kelltika sellsellorang rellmaja yang melllakulkan sellbulah 

pellrnikahan dini mellrellka mellmiliki alasan yang kulat salah satulnya mellrellka 

 
15 Nova, pelaku pernikahan dini, wawancara pada tanggal 07 Januari 2024 pukul 08.30 
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tidak maul tellrjellrat dalam pellrbulatan zina. Sellpellrti halya yang dingkapkan olellh 

Nova: “lulwellh apellk akul nang rabi daripada mellngko akulzina mbellk pacarkul, 

soalell selltan ki akellh”, “(lellbih baik saya cellpat mellnikah daripada nanti saya 

mellakulkan pellrbulatan zina dellngan pacarkul, soanya selltan itul banyak)”. 

Nova mellngatakan jika dia takul tellrjellrat dalam hal zina, dan alangkah 

lellbih baiknya sellgellra melllakulkan pellrnikahan saja. Hal ini julga sellpellrti yang 

diulngkapkan olellh Ibul Aisyah: “saya takult jika anak saya melllakulkan hal 

zina, dan saya julga melllihat anak saya dan laki-laki yang saya pilihkan suldah 

sama-sama sulka jadi alangkah lellbih baiknya saya mellnikahkan sellgellra 

daripada nnati tellrjadi hal-hal yang tidak saya inginkan.” 

Ibul Aisyah mellngulngkapkan jika bellliaul takult jika anaknya melllakulkan 

pellrbulatan ina dellngan calonnya, jadi alangkah lellbih baik jika sellgellra 

mellnikahkan anaknya walaulpuln masih di bawah ulmulr.  

Bapak Ngajiman mellmbellnarkan alasan sellsellorang ingin melllakulkan 

sellbulah pellrnikahan karellna sellsellorang tellrsellbult ingin mellnjaulhi sellsellulatul 

pellrbulatan zina, bellliaul mellyakini kelltika sellorang yang sama-sama sulka akan 

tidak tahul batasan jika suldah bellrsama. Jadi lellbih baik sellgellra saja melllakulkan 

sellbulah pellrnikahan daripada nanti tellrjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan 

mellmalu lkan sellmula anggota kelllularga.16 

 

 

 

 

 
16 Bapak Ngajiman, tokoh agama, wawancara pada tanggal 28 Desember 2024 pada pukul 

16.10.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian diatas, pellnellliti mellngambil kellsimpullan 

sellbagai bellrikult: 

1. Fellnomellna pellrnikahan dini masih banyak tellrjadi di daellrah pelldellsaan, 

tellrmasulk di Dellsa Dowan. Bellrdasarkan hasil pellnelllitian, tellrdapat bellbellrapa 

faktor ultama yang mellnyellbabkan pellrnikahan dini, yaitul kellsiapan individul, 

kellhamilan di lular nikah, dan pellrjodohan olellh orang tula. Selllain itul, aspellk 

agama julga mellnjadi salah satul faktor yang mellndorong pellrnikahan dini, 

di mana masyarakat Dellsa Dowan yang mayoritas bellragama Islam 

mellnganggap bahwa pellrnikahan lellbih baik dilakulkan daripada bellrisiko 

tellrjellru lmuls dalam pellrgaullan bellbas ataul zina. Dalam pellrspellktif tellori 

konstrulksi sosial yang dikellmulkakan olellh Pelltellr L. Bellrgellr dan Thomas 

Lulckmann, fellnomellna pellrnikahan dini di Dellsa Dowan dapat dijelllaskan 

melllaluli tiga prosells ultama, yaitul ellkstellrnalisasi, objellktivasi, dan 

intellrnalisasi. 

a. Prosells Ellkstellrnalisasi Pada tahap ini, para tokoh agama melakukan 

prises eksternalisasi dimana beliau melakukan eksternalisasi lewat 

pembelajaran nilai-nilai agama tentang pernikahan dini. kemudian 

individul mellngellksprellsikan alasan ataul dorongan ulntulk melllakulkan 

pellrnikahan dini. Bellbellrapa faktor yang ditellmulkan melllipulti kellinginan 

pribadi ulntulk mellnikah, tellkanan sosial dari lingkulngan sellkitar, sellrta 

adanya kellhamilan sellbelllulm pellrnikahan yang mellmbulat pasangan 

mellrasa haruls sellgellra mellnikah dellmi mellmpellrolellh rellstul orang tula. 

Selllain itul, pellrjodohan olellh orang tula julga mellnjadi salah satul bellntulk 

ellkstellrnalisasi, di mana orang tula mellngatulr pellrnikahan anaknya 

dellngan harapan mellmbellrikan kellhidulpan yang lellbih baik bagi mellrellka. 

b. Prosells Objellktivasi Dalam prosells ini, pellrnikahan dini mullai ditellrima 

sellbagai bagian dari rellalitas sosial di Dellsa Dowan. Masyarakat 
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mellnganggap bahwa pellrnikahan dini adalah sulatul hal yang wajar dan 

su ldah mellnjadi buldaya tulruln-tellmulruln. Objellktivasi julga tellrjadi melllaluli 

pandangan bahwa pellrnikahan dini mellrulpakan solulsi ulntulk 

mellnghindari zina ataul fitnah. Selllain itul, dalam bellbellrapa kasuls, 

pellrnikahan dini dianggap sellbagai solulsi dari kellhamilan di lular nikah 

agar tidak mellnimbullkan aib kelllularga. 

c. Prosells Intellrnalisasi Pada tahap ini, individul yang telllah melllakulkan 

pellrnikahan dini mullai mellnellrima norma dan nilai yang bellrlakul dalam 

masyarakat. Bellbellrapa individul mellmilih ulntulk mellngabaikan 

komellntar nellgatif dari lingkulngan sellkitar, sellmellntara yang lain 

mellngalami rasa mindellr karellna haruls mellnjalani kellhidulpan rulmah 

tangga di ulsia yang masih sangat mulda. Dampak psikologis ini 

mellnulnjulkkan bahwa pellrnikahan dini tidak hanya bellrdampak pada 

aspellk sosial telltapi julga pada aspellk ellmosional individul yang 

mellnjalaninya. 

 

2. Pellrnikahan dini di Dellsa Dowan sellring kali dilandasi olellh bellrbagai alasan 

yang bellrakar pada intellrprelltasi agama, norma sosial, dan ulpaya 

mellnghindari hal-hal yang dianggap mellmalulkan. Tiga faktor ultama yang 

mellndorong pellrnikahan dini dellngan tamellng agama adalah: 

a. Menafsirkan Agama yang Kulrang Tellpat: Banyak masyarakat 

mellyakini bahwa Islam mellmbolellhkan pellrnikahan selltelllah ulsia baligh 

tanpa mellmpellrtimbangkan kellsiapan mellntal dan fisik. Ayat-ayat sellpellrti 

QS An-Nulr: 32 sellring kali digulnakan ulntulk mellndulku lng pandangan 

ini. 

b. Mellnjaulhi Fitnah dari Telltangga: Kellhidulpan sosial di pelldellsaan yang 

cellndellrulng ellrat dan pellnulh gosip mellmbulat sellbagian individul mellmilih 

mellnikah mulda agar tellrhindar dari fitnah dan stigma sosial. 

c. Mellnjaulhi Pellrbulatan Zina: Pellrnikahan dini dianggap sellbagai solulsi 

ulntulk mellnghindari zina, yang dilarang kellras dalam Islam. Hal ini 

sellring mellndapat dulkulngan dari tokoh agama selltellmpat. 
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B. Saran  

Dalam kellsellmpatan ini pellnullis bellrmaksuld mellmbellrikan saran-saran yang 

sellkiranya bellrmanfaat diantaranya: 

1. Pellningkatan pellmahaman agama tellrhadap rellmaja di Dellsa Dowan yang 

nantinya akan mellnjadikan rellmaja mellnjadi bellrfikir panjang kelltika hellndak 

melllakulkan sellbulah pellrnikahan. Pellningkatan pellmahaman agama yang 

dilakulkan olellh tokoh agma dellngan tuljulan ulntulk mellmbellri elldu lkasi mellngellnai 

pellntingnya mellnulnda pellrnikahan dini ulntulk kellhidulpan yang lellbih bahagia. 

2. Pellngawasan dari orang tula yang haruls dikelltatkan, jangan mellnganggap jika 

anak mellrellka suldah dellwasa bellrarti suldah bisa mellnjaga dirinya sellndiri. Pellrlul 

dikasih tultulran selltiap saat agar tellrhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Akan telltapi dikasih tultulran saja belllulm culkulp kelldula orang tula haruls sigap 

ulntulk mellngawasi anaknya dalam pantaulannya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Hasil Wawancara 

A. Wawancara delngan tokoh agama 

Nama : Ngajiman 

Waktu l : Sabtul 28 Delselmbelr 2024 

Telmpat : Di Rulmah Bapak Ngajiman 

1. Apa yang bapak keltahuli melngelnai pelrnikahan dini?  

Pelrnikahan dini yaitul pelrnikahan yang dilakulkan anak yang masih di bawah 

ulmulr 

2. Bagaimana cara bapak menyampaikan nilai-nilai pernikahan dini kepada 

masyarakat? 

Saya menyampaikan nilai-nilai pernikahan dini kepada masyarakat melalui 

ceramah di masjid, pengajian, dan kegiatan keagamaan. Saya tekankan 

bahwa pernikahan dini bisa menjadi kebaikan jika diniatkan untuk menjaga 

kehormatan dan menghindari perbuatan zina, tetapi tetap harus sesuai 

dengan syariat, termasuk dengan memperhatikan kesiapan masing-masing 

individu. 

3. Apakah menurut bapak menikah dini lebih baik daripada daripada risiko 

melakukan perbuatan zina? Mengapa demikian?  

Menurut saya, menikah dini memang lebih baik daripada terjerumus ke 

dalam perbuatan zina, karena dalam ajaran agama, menjaga kehormatan diri 

itu sangat penting. Jika seseorang sudah merasa tidak mampu menahan diri, 

maka menikah menjadi solusi yang dianjurkan untuk menjaga diri dari dosa 

dan menjaga keturunan yang sah. 

4. Melnulru lt bapak, apakah ada faktor pelndorong pelrnikahan dini yang 

belrkaitan delngan agama? 

Telrlalul fanatik dalam melngartikan selbulah agama, selhingga mellakulkan 

selbulah pelnikahan ulntulk melnghindari pelrbulatan zina. 
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B. Wawancara delngan tokoh agama 

Nama : Nur Sholikin 

Waktu l : Senin, 28 April 2025 

Telmpat : Di Rulmah Bapak Nur Sholikin 

1. Apa yang bapak keltahuli melngelnai pelrnikahan dini?  

Yang saya ketahui, pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan yang usianya masih di bawah usia dewasa, biasanya di bawah 18 

tahun. Biasanya ini terjadi karena faktor budaya, ekonomi, atau untuk 

menghindari perbuatan yang dilarang agama 

2. Bagaimana cara bapak menyampaikan nilai-nilai pernikahan dini kepada 

masyarakat? 

Saya lebih banyak berdiskusi melalui forum masyarakat, seperti rapat RT 

atau kegiatan penyuluhan, untuk memberikan pemahaman bahwa 

pernikahan itu bukan sekadar menghindari zina. Saya tekankan pentingnya 

pendidikan, kesiapan emosional, dan finansial sebelum menikah. Saya 

mengajak masyarakat berpikir jangka panjang, bukan hanya fokus pada 

penyelesaian masalah sesaat 

3. Apakah menurut bapak menikah dini lebih baik daripada daripada risiko 

melakukan perbuatan zina? Mengapa demikian?  

Kalau menurut saya, menikah dini bukan satu-satunya solusi untuk 

menghindari zina. Menikah membutuhkan kesiapan mental, ekonomi, dan 

tanggung jawab besar. Kalau belum siap, menikah dini justru bisa 

menimbulkan masalah baru dalam rumah tangga. Yang lebih penting adalah 

pendidikan moral dan agama sejak dini agar bisa mengendalikan diri sampai 

siap menikah. 

4. Melnulru lt bapak, apakah ada faktor pelndorong pelrnikahan dini yang 

belrkaitan delngan agama? 

Ya, ada. Dalam beberapa ajaran agama, pernikahan dini dipandang positif 

karena dianggap sebagai cara untuk menjaga diri dari perbuatan maksiat 

seperti zina. Agama mendorong umatnya untuk menikah jika sudah mampu 

secara fisik dan batin, demi menjaga kehormatan dan keturunan yang sah 
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C. Wawancara delngan tokoh agama 

Nama : Sudiro 

Waktu l : Senin, 28 April 2025 

Telmpat : Di Rulmah Bapak Sudiro 

1. Apa yang bapak keltahuli melngelnai pelrnikahan dini?  

pernikahan dini adalah pernikahan yang terjadi sebelum seseorang cukup 

matang secara mental dan ekonomi. Saya melihat bahwa pernikahan dini 

bisa berdampak pada masa depan anak, baik dari segi pendidikan, 

pekerjaan, maupun kehidupan rumah tangga 

2. Bagaimana cara bapak menyampaikan nilai-nilai pernikahan dini kepada 

masyarakat? 

Saya biasanya menyampaikan melalui pendekatan personal, seperti ngobrol 

santai saat kumpul warga. Saya berusaha menjelaskan bahwa menikah dini 

bisa jadi solusi, tapi harus penuh pertimbangan. Saya ajak masyarakat untuk 

mendampingi anak-anak mereka dalam mengambil keputusan besar seperti 

menikah, supaya tidak gegabah dan tetap bisa membangun keluarga yang 

baik ke depannya 

3. Apakah menurut bapak menikah dini lebih baik daripada daripada risiko 

melakukan perbuatan zina? Mengapa demikian?  

Saya melihatnya begini: kalau memang benar-benar terdesak dan tidak ada 

jalan lain untuk menghindari zina, menikah dini bisa jadi pilihan. Tapi tetap 

harus dipertimbangkan matang-matang kesiapan kedua belah pihak. Jangan 

sampai niat baik menikah untuk menghindari dosa malah berujung pada 

masalah lain karena ketidaksiapan menjalani kehidupan berkeluarga." 

4. Melnulru lt bapak, apakah ada faktor pelndorong pelrnikahan dini yang 

belrkaitan delngan agama? 

Benar, faktor agama sering kali menjadi pendorong, tetapi lebih karena 

pemahaman budaya yang berkembang dari ajaran agama itu. Banyak 

masyarakat yang mengartikan anjuran menikah muda sebagai kewajiban, 

apalagi jika sudah baligh. Pemahaman ini kemudian diwariskan turun-
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temurun, sehingga menikah dini dianggap sebagai bentuk ketaatan terhadap 

ajaran agama 

 

D. Wawancara delngan pellakul pelrnikahan dini 

Nama   : Nova 

Waktu l   : Sellasa 07 Janulari 2025 

Telmpat   : Di Rulmah Nova 

 

1. Apa yang melnjadi alasan anda melnikah dini? 

Karelna saya dan julga pasangan saling melmiliki pelrasaan yang sama dan 

melnulru lt saya, saya julga saatnya u lntulk melnikah. 

2. Apakah ada faktor agama yang melnjadikan anda melnikah dini? 

Saya melnikah di waktul mulda karelna jika saya belrpacaran telrlalul lama nanti 

timbull fitnah yang datang dari teltangga selkitar, dan julga saya takult jika 

telrjadi hal yang lular biasa ataul hamil selbellulm melnikah. 

3. Apakah anda melngeltahuli pelrbeldaan ulsia melnikah pada ulndang2 dan agama 

islam? 

Saya tidak melngeltahuli Batasan melnikah pada ulndang-ulndang dan julga 

agama 

4. Apakah ada kelsullitan yang kamu l hadapi seltellah mellakulkan pelrniakahan 

dini? 

Saya seldikit melngalami kelsullitan, selpelrti saya masih mulda teltapi saya 

suldah haruls pulnya anak padahal telman-telman selangkatan delngan saya ada 

yang bellulm melmiliki anak, dan julga saya melnjadi tidak belbas pelrgi 

kelmana-mana karelna saya suldah melmpulnyai selorang kellu larga yang ada 

pelratulran didalamnya. 

5. Bagimana anda melnanggapi omongan-omongan masyarakat selkitar? 

Saya melrasa mindelr karelna telman-telman selsulsia saya masih banyak yang 

belrmain akan teltapi saya malah su ldah disibulkkan delngan kellularga dan anak 

kelcil saya.  
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E. Wawancara delngan pellakul pelrnikahan dini 

Nama   : H 

Waktu l   : Sellasa 07 Janulari 2025 

Telmpat   : Di Rulmah H 

 

1. Apa yang melnjadi alasan anda melnikah dini? 

Awalnya saya tidak melndapa relstu l dari keldula pihak orang tu la, padahal saya 

dan pasangan sama-sama melmiliki pelrasaan yang suldah saling sulka. 

Selhinga saya dan pasangan belrfikir melncari jalan hingga saya melngalami 

selbulah mulsibah (kelhamilan) yang melngharulskan saya dan julga pasangan 

mellakulkan selbulah pelrnikahan. 

2. Apakah ada faktor agama yang melnjadikan anda melnikah dini? 

Tidak ada, karelna saya melnikah karelna saya hamil telrlelbih dahullul. 

3. Apakah anda melngeltahuli pelrbeldaan ulsia melnikah pada ulndang2 dan agama 

islam? 

Saya tidak melngeltahuli Batasan ulmulr pada ulndang-ulndang dan agama, 

karelna saya melnikah saja bellulm lulluls dari selkolah melnelngah atas. 

4. Apakah ada kelsullitan yang kamu l hadapi seltellah mellakulkan pelrniakahan 

dini? 

Saya melngalami kelsullitan yaitul Keltika saya suldah mellangsulngkan selbulah 

pelrnikahan saya tidak bisa mellanjultkan Pelndidikan saya hingga lulluls SMA 

karelna maul tidak maul saya haruls kellular dari selkolah. Akan teltapi saya julga 

melrasa selnang karelna saya suldah bisa Belrsama kelkasih saya. 

5. Bagaimana anda melnanggapi omongan-omongan masyarakat selkitar? 

Saya biarkan saja, toh lama-kellamaan melrelka julga akan capelk selndiri 

daripada saya ladelnin saya selndiri yang sakit hati. 
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F. Wawancara delngan pellakul pelrnikahan dini 

Nama   : Aisyah 

Waktu l   : Julm’at 10 Janulari 2025 

Telmpat   : Di Rulmah Aisyah 

 

1. Apa yang melnjadi alasan anda melnikah dini? 

karelna adanya pelrjodohan olelh orang tula yang melngharapkan seltellah saya 

melnikah melnjadi hidulp bahagia karelna melnulrult orang tula saya belliaul tellah 

melmilihkan jodoh yang melmiliki latar bellakang baik. 

2. Apakah ada faktor agama yang melnjadikan anda melnikah dini? 

Daripada saya dan calon sulami suldah saling bisa melnelrima pelrjodohan 

kalula tidak selgelra dilakulkan telrjadi hal-hal yang tidak saya inginkan lelbih 

baik melnikah agar tidak melnjadi fitnah di Masyarakat selkitar. 

3. Apakah anda melngeltahuli pelrbeldaan ulsia melnikah pada ulndang2 dan agama 

islam? 

Saya tidak melngeltahuli telntang Batasan ulmulr yang ada pada u lndang-ulndang 

dasar, akan teltapi melnulrult saya dalam agama islam suldah melmpelrbolelhkan 

selselorang melnikah Keltika selorang telrselbult suldah baligh. 

4. Apakah ada kelsullitan yang kamul hadapi seltellah mellakulkan pelrnikahan 

dini? 

Melnulru lt saya Keltika saya tellah mellakulkan selbulah pelrnikahan saya tidak 

melndapatkan selbulah kelsullitan yang saya hadapi. Saya melrasa Keltika saya 

suldah melnikah elkonomi saya melnjadi baik dan julga saya belrpacara delngan 

sulami saya selcara halal. 

5. Bagaimana anda melnanggapi omongan-omongan masyarakat selkitar? 

Saya biasa saja, karelna saya melrasa hidulp saya tidak kelnapa-kelnapa. 
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G. Wawancara delngan orang tula pellakul pelrnikahan dini 

Nama: Ibul sucik 

Waktu l : Sabtul 11 Janulari 2025 

Telmpat : di rulmah Ibul Aisyah 

1. Apa yang melnjadi alasan ibu l melnikahkan anaknya di u lsia mulda? 

Karelna saya suldah melnjodohkan anak saya delngan lellaki yang 

mnelulrult saya suldah mapan, dan julga ulmulr anak saya yang suldah 

baligh. 

2. Apakah ibul melngeltahuli batas ulmulr nikah yang ada pada ulndang-

ulndang dan agama? 

Ya itul tadi mbk, yang saya keltahuli jika anak saya su ldah baligh itul 

su ldah bolelh. Banyak kok mbk orang sini yang zaman dahullul melnikah 

di ulsia 19 tahuln. Bahkan anak kelcil saja dullul di delsa ini suldah selring 

ada pelrjodohan. Jadi melnu lrult saya ya tidak apa-apa mbk daripada 

nanti malah telrjadi yang tidak-tidak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

75 
 

2. Gambar Proses wawancara 

     

 

                            

Gambar 2. Wawancara delngan tokoh agama  

(sulmbelr : Pelnelliti, 2025) 
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Gambar 3. Wawancara delngan pellakul pelrnikahan dini 

(sulmbelr : pelnelliti, 2025) 
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Gambar 4. Wawancara dengan ibu pelaku pernikahan dini  

(sumber : peneliti, 2025) 

 

 

 

 

 



 
 

78 
 

Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

79 
 

Lampiran 4 : Pernyataan Ketersediaan Informan 
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1. SD N Dowan       : Tahuln 2009-2015 

2. MTs Ma’arif 2 Blora      : Tahuln 2015-2018 

3. MAN 2 Relmbang      : Tahuln 2018-2021 

4. UlIN Walisongo Selmarang     : Tahuln 2021-

selkarang 

 

Riwayat Pelndidikan Non Formal 

1. MaDin Darull Hikmah Dowan    : Tahuln 2010-2015 

2. Ponpels Al-Hikmah Ngadipulrwo Blora   : Tahuln 2015-2018 

3. Ponpels Al-Hamidiyyah Laselm    : Tahuln 2018-2021 

 

Pelngalaman Organisasi : 

1. Anggota Pramulka MTs Ma’arif 2 Blora   : Tahuln 2016-2017 

2. Anggota Jaringan Lular HMJ Stuldi Agama-Agama  : Tahuln 2021-2022 

3. Anggota Kantor HMJ Stuldi Agama-agama   : Tahuln 2022-2024 

4. Anggota RT UlSC      : Tahuln 2022-2023 

5. Koordinator RT UlSC      : Tahuln 2023-2024 

6. Anggota kadelrisasi Kamarelsa    : Tahuln 2022-2023 
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